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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) Pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui program pengelolaan sampah di PPSM MAWAR. (2) faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
melalui program pengelolaan sampah di PPSM MAWAR .  
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian adalah pengurus, anggota, dan 
tokoh masyarakat. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan 
dalam memperoleh keabsahan data menggunakan sumber. 
Hasil penelitian menunjukan: (1) Pelaksanaan Pemberdayaan perempuan 
melalui Pengelolaan Sampah meliputi beberapa tahapan : a) Tahap penyadaran 
dan pembentukan dengan sosialisasi, untuk menyadarkan masyarakat tentang 
bagaimana pengelolaan sampah, pentingnya menjaga lingkungan dan mengetahui 
potensi-potensi yang dimiliki perempuan, b) Tahap transformasi pengetahuan dan  
ketrampilan berupa pelatihan pengelolaan sampah seperti pelatihan pembuatan 
kerajinan, composting dan bank sampah, c) Tahap peningkatan kemampuan 
intelektual dengan pelaksanaan kegiatan program pengelolaan sampah.  (2) Faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi adanya semangat dan 
keinginan dari diri sendiri, kesadaran masyarakat dan dukungan keluarga, 
tersedianya fasilitas dan sarpras. Faktor penghambat meliputi kesibukan masing-
masing anggota, kurangnya rasa memiliki PPSM MAWAR, pemasaran produk 
belum lancar, terbatasnya kendaraan dalam pengambilan sampah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan masyarakat akan berhasil dengan baik apabila warga 
masyarakat suatu negara ikut serta berpartisipasi dalam mencapai tujuan 
pembangunan baik itu laki-laki maupun perempuan, serta melibatkan potensi yang 
ada di masyarakat. Potensi ini dapat meliputi potensi fisik yang berupa kekayaan 
alam, maupun non fisik.Potensi yang ada dalam diri perempuan sangatlah penting 
untuk dikembangkan karena perempuan juga merupakan insan pembangunan 
suatu bangsa. Perempuan sebagai bagian dari sumberdaya manusia dalam 
pembangunan masyarakat merupakan salah satu unsur yang tidak boleh diabaikan.  
Pemberdayaan perempuan diarahkan untuk mengembangkan dan 
mematangkan berbagai potensi yang dimiliki sehingga memungkinkan dirinya 
dapat berpartisipasi dalam pembangunan. Sedangkan pemberdayaan perempuan 
adalah usaha sistematis dan terencana untuk mencapai kesetaraan dan keadilan 
gender dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Permasalahannya saat ini di 
Indonesia perempuan masih dianggap lemah dan tidak berdaya, hal ini sangat 
memprihatinkan dan sangat berpengaruh terhadap kehidupan bangsa. Perempuan 
dianggap hanya mampu sebagai ibu rumah tangga sehingga kebanyakan 
perempuan Indonesia hanya berpendidikan rendah, sedangkan laki-laki 
kebanyakan berpendidikan tinggi karena dianggap nantinya akan menjadi kepala 
rumah tangga dan bisa mencukupi kebutuhan rumah tangga.  
Kemiskinan juga banyak dirasakan perempuan karena ditandai dengan 
kurang adanya kemandirian, peluang-peluang ekonomi, pelatihan-pelatihan dan 
 2 
 
kurangnya akses pendidikann formal, pelayanan kesehatan dan kurangnya 
partisipasi dalam pengambilan keputusan, sehingga memaksa perempuan masuk 
kedalam situasi dimana perempuan rawan sekali terhadap tindakan eksploitasi 
seksual yang bisa berdampak pada keluarganya. Di Dusun Randugunting 
Tamanmartani Kalasan Sleman banyak ibu rumah tangga yang memilih untuk 
tidak bekerja (menganggur) karena berbagai faktor, ada yang sudah merasa cukup 
dengan penghasilan suaminya ada pula yang memang kurang memiliki 
kemampuan atau ketrampilan sehingga tidak mendapat pekerjaan. Selain itu 
sulitnya peluang pekerjaan dan tingkat pendidikan yang masih rendah sehingga 
memaksa para ibu-ibu untuk tidak bekerja atau memperoleh pekerjaan yang 
sesuai. 
Masalah tersebut sering terjadi dalam masyarakat saat ini, salah satu 
upaya yang dilakukan untuk mengatasi persoalan di atas adalah perlu adanya 
wadah yang tepat untuk perempuan khususnya ibu rumah tangga untuk 
menambah ketrampilan yang bisa digunakan untuk menambah pemasukan 
keluaga. Dusun Randugunting Kalasan Sleman pemberdayaan perempuan 
dilakukan di Paguyuban Pengolah Sampah Mandiri (PPSM) MAWAR dengan  
program pengelolaan sampah. Di Paguyuban tersebut kebanyakan yang menjadi 
pengelola adalah ibu-ibu rumah tangga yang melakukan semua kagiatan yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup. Awal mula terbentuknya PPSM MAWAR 
disebabkan oleh keluh kesah beberapa warga tentang kurangnya kesadaran 
masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Hal ini yang mendorong beberapa 
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warga untuk mendirikan sebuah lembaga yang mampu mengkoordinir masyarakat 
dalam mengelola sampah menjadi sesuatu yang berharga.  
Ada yang memandang sampah sebagai masalah karena beranggapan 
bahwa mengelola sampah menghabiskan biaya dan tenaga. Anggapan seperti ini 
tidak semuanya benar, karena sampah bisa dipandang sebagai sumber daya yang 
bisa mendatangkan keuntungan. Hal ini bisa terjadi jika dikelola dengan baik. 
Saat ini, sampah menjadi masalah pelik yang dihadapi oleh banyak kota di 
Indonesia. Kota besar yang populasi penduduknya padat menghasilkan sampah 
dalam volume yang cukup tinggi. Jika setiap individu dikota menghasilkan 0,50 – 
0,65 kg per orang per hari, dengan kepadatan 200 kg/m
3
, maka bisa dihitung 
jumlah volume sampah total yang dihasilkan diperkotaan. (Cecep Dani, 2012: 3) 
Saat ini pengelolaan sampah belum banyak dilaksanakan dengan baik 
sehingga menjadi sumber masalah, baik sosial dan maupun lingkungan, yang 
muncul di masyarakat. Munculnya  bibit penyakit akibat pencemaran air, tanah 
dan polusi udara hanya sebagian kecil akibat dari buruknya pengelolaan sampah 
tersebut. Menurut data BPS tentang Persentase Rumah Tangga Menurut Provinsi 
dan Perlakuan Memilah Sampah Mudah Membusuk dan Tidak Mudah Membusuk 
bahwa provinsi DIY tercatat 13,07 sampah dipilah dan sebagian dimanfaatkan, 
18,19 sampah dipilah kemudian di buang dan 68,74 sampah yang tidak 
dipilah.Pengelolaan sampah dalam UU no 18 tahun 2008 adalah kegiatan yang 
sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi penanganan dan 
pengurangan sampah. Selain itu, menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 191) 
Pengelolaan sampah meliputi pengumpulan, pengengkutan, sampai dengan 
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pemusnahan atau pengolahan sampah sedemikian rupa sehingga sampah tidak 
menjadi gangguan kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup. Dalam upaya 
melaksanakan pengelolaan sampah diperlukan peran serta dari semua pihak, baik 
masyarakat maupun pemerintah.  
Pengelolaan sampah merupakan permasalahan yang sangat krusial di 
wilayah perkotaan. Sampah akan terkait dengan masalah sosial, pendidikan, 
lingkungan dan masalah lainnya. Dikota-kota kecil mungkin belum terlihat 
dampaknya tapi hal ini akan menjadi permasalahan yang serius apabila tidak 
ditangani dengan serius. Masalah yang dapat ditimbulkan apabila tidak dikelola 
dengan baik akan mengakibatkan berbagai macam gangguan kesehatan karena 
tumpukan sampah yang menjadi tempat perkembangbiakan lalat yang dapat 
menularkan berbagai macam penyakit. Pengelolaan sampah yang baik, bukan 
untuk kepentingan kesehatan saja, tetapi juga untuk keindahan lingkungan. 
Namun hingga saat ini pengelolaan sampah belum dilaksanakan secara optimal.  
Pada umumnya masyarakat kurang peduli dengan sampah. Biasanya 
sampah hanya dibuang begitu saja tanpa dipilah dan dipisahkan serta dianggap 
tidak bermanfaat lagi. Padahal sampah apabila dibiarkan saja lama-lama akan 
semakin banyak dan bisa menjadikan bencana untuk lingkungan sekitar. Hingga 
saat ini pengelolaan sampah masih belun optimal. Masih banyak masyarakat yang 
menganggap sampah sebagai musuh utamanya dan menjadikan sampah sebagai 
limbah yang harus disingkirkan sejauh mungkin, oleh karena itu keberadaannya di 
lingkungan sehingga tempat pembuangan akhir (TPA) yang menjadi satu-satunya 
muara daari segala aktivitas manusia. 
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Kabupaten Sleman merupakan salah satu pemasok sampah diTPA 
Piyungan. Menurut Data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Sleman tahun 2014 bahwa Jumlah penduduk Kabupaten Sleman pada tahuna 2014 
tercatat ada 1.063.448 jiwa , dan diasumsikan setiap jiwa menghasilkan 2,65 liter 
sampah perharinya, sehingga dapat dikatakan bahwa timbunan sampah di 
Kabupaten Sleman mencapai 2.818.137,2 kg perhari. Namun sepanjang tuhn 2014 
volume sampah yang terangkut dari Kabupaten Sleman ke TPA Piyungan hanya 
sebanyak 280.651,4 kg setara dengan 380,97 meter kubik setiap harinya (DPUP 
Kabupaten Sleman). Sehingga berdasarkan data di atas, masih banyak jumlah 
sampah yang tidak terangkut ke TPA Piyungan. Hal ini karena masih banyak 
masyarakat yangmengelola sampahnya secara tradisional yaitu dengan membakar 
dan menimbun sampah, serta ada juga yang membuang sampah ke sungai dan 
selokan. 
Untuk mengatasi persoalan sampah, perlu dilakukan perubahan 
paradigma baru yang memandang sampah sumber daya yang memiliki nilai 
ekonomis dan dapat dimanfaatkan. Sampah dapat dikelola dan dimanfaatkan agar 
lingkungan menjadi bersih dan sehat, selain itu sampah juga dapat diolah menjadi 
pupuk kompos, menjadi barang kerajinan dan lain-lain yang sering diistilahkan 
dengan 3R, Reduce (pengurangan), Reuse (pengginaan kembali) dan Recycle 
(daur ulang). 
PPSM MAWAR menampung sampah-sampah yang ada disekitar 
daerah Randugunting, disana terdapat bagian-bagian yang khusus menangani 
sampah baik sampah organik maupun non organik.Setelah itu sampah-sampah 
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yang dikumpulkan akan diolah kembali seperti dengan pembuatan pupuk kompos, 
mendaur ulang sampah menjadi barang kerajinan misalnya tas, gantungan kunci, 
taplak meja dll. Dengan berbagai kegiatan yang ada di PPSM MAWAR ibu-ibu 
yang tadinya hanya berperan sebagai ibu rumah tangga sekarang menjadi 
memiliki ketrampilan dan pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 
Dari uraian tersebut, penelitian ini akan melihat dan menggali tentang 
"Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Pengelolaan Sampahdi Paguyuban 
Pengolah Sampah Mandiri (PPSM) MAWAR Dusun Randugunting 
Tamanmartani Kalasan Sleman". 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perempuan 
yang disebabkan oleh kurangnya memperoleh pendidikan baik formal 
maupun non formal. 
2. Keterbatasan peluang pekerjaan sehingga banyak perempuan yang lebih 
memilih untuk dirumah atau menjadi ibu rumah tangga. 
3. Belum optimalnya kontribusi perempuan dalam kesejahteraan keluarga. 
4. Belum optimalnya pengelolaan sampah yang ada di masyarakat. 
5. Masih banyaknya masyarakat yang membuang sampah secara 
sembarangan (ke sungai atau selokan). 
6. Masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh PPSM MAWAR. 
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C. Batasan Masalah 
Untuk memberikan fokus pada peneltian ini maka peneliti membatasi 
masalahyang akan diteliti yakni tentang proses pemberdayaan perempuan yang 
dilakukan melalui program pengelolaan sampah yang ada di PPSM MAWAR 
Dusun Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan melalui Program 
Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
kegiatanPemberdayaan Perempuanmelalui Program Pengelolaan Sampah di 
PPSM MAWAR? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah memperoleh gambaran tentang pelaksanaan 
Pemberdayaan Perempuan, ditinjau dari: 
1. Untuk mendeskripsikanpelaksanaan Pemberdayaan Perempuan melalui 
Program Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat pelaksanaan kegiatanPemberdayaan Perempuan melalui 





F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi keilmuan 
pada civitas akademika Universitas Negeri Yogyakarta tentang 
pemberdayaan perempuan melalui sektor kebersihan lingkungan dan 
kemandirian. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai referensi bagi pengembangan khasanah keilmuan dan pengetahuan 
terutama di bidang Pendidikan Luar Sekolah, khususnya terkait dengan 
mata kuliah pemberdayaan perempuan.  
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah wawasan dalam upaya pemberdayaan dan peningkatan 
kesejahteraan keluarga dilihat dari tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan. 
b. Memberikan masukan kepada pihak pengurus untuk penyelenggaraan 
program yang terkait dengan pemberdayaan perempuan. 
c. Memperoleh pengalaman nyata dan mengetahui secara langsung 
situasi dan kondisi yang nantinya akan menjadi bidang garapan PLS 









A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Perempuan 
a. Pengertian Pemberdayaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pemberdayaan adalah suatu 
proses untuk berdaya, memiliki kekuatan, kemampuan dan tenaga untuk 
menguasai sesuatu. Pemberdayaan merupakan suatu usaha yang ditujukan untuk 
mensejahterakan masing-masing individu. Pemberdayaan merupakan suatu proses 
yang pada hakikatnya bertujuan untuk terwujudnya perubahan. Bahwa setiap 
individu tergerak ingin melakukan suatu sikap dan perilaku kemandirian, 
termotivasi, dan memiliki ketrampilan yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan dalam rambu-rambu nilai/norma yang memberikan rasa keadilan dan 
kedamaian dalam mencapai tujuan bersama untuk masyarakat.   
Pemberdayaan Masyarakat mengacu pada kata “Empowerment” , yaitu 
sebagai upaya mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat. 
Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang demikian tentunya diharapkan 
memberikanperanan kepada individu bukan sebagai obyek, tetapi sebagai pelaku 
atau aktor yang menentukan hidup mereka sendiri.Pendekatan pemberdayaan 
masyarakat yang demikian tentunya diharapkan memberikanperanan kepada 
individu bukan sebagai obyek, tetapi sebagai pelaku atau aktor yang menentukan 
hidup mereka sendiri. 
Pemberdayaan adalah sebuah konsep yang lahir sebagai bagian dari 
perkembangan alam pikiran masyarakat dan kebudayaan barat. (Onny S. Prijono 
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dan Pranaka, 1996:44). Pemberdayaan adalah sebuah “proses menjadi”, bukan 
sebuah “proses instan”. Dapat dikatakan bahwa pemberdayaan adalah proses 
menyeluruh, suatu proses aktif antara motivator, fasilitator , dan kelompok 
masyarakat yang  perlu diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, 
ketrampilan, pemberian berbagai kemudahan, serta peluang untuk mencapai akses 
sistem sumber daya kesejahteraan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Proses pemberdayaan meliputi enabling menciptakan suasana 
kondusif, empower penguatan kapasitas dan kapabilitas masyarakat, supporting 
bimbingan dan dukungan, forestin memelihara kondisi yang kondusif dan 
seimbang. (Sri Kuntari, 2009: 12). Pemberdayaan Berkenaan dengan pemaknaan 
konsep pemberdayaan masyarakat, menurut Winarni (Ambar Teguh S. 2004: 79) 
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi 3 hal yaitu 
pengembangan (enabling), memperkuat potensi / daya (empowering), terciptanya 
kemandirian. Bertolak belakang dari pendapat ini, berarti pemberdayaan tidak saja 
terjadi pada masyarakat yang memiliki daya yang masih terbatas, dapat 
dikembangkan hingga mencapai kemandirian.  
Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau 
iklim yang memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang. Setiap 
masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi masyarakat tidak menyadari, atau 
bahkan belum diketahui. Oleh karena itu, daya harus digali, dan kemudian 
dikembangkan. Pemberdayaan merupakan suatu konsep yang telah melekat agar 
rakyat berkemampuan sehingga dapat berperan aktif alam pembangunan. Melalui 
peran tersebut diharapkan muncul kesadaran dari perorangan dan kelompok-
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kelompok lain dalam masyarakat untuk meneladaninya. Adapun aspek dalam 
pemberdayaan, antara lain : 
- Dapat memberikan kemampuan secara dasar sehingga dapat berperan aktif 
dalam pembangunan, dalam memenuhi kebutuhan hidup minimal bagi 
kelompok masyarakat. 
- Karena adanya upaya pembangunan yang akan memberikan suatu kapasitas 
dan dapat menggerakkan berlangsungnya roda perekonomian. 
- Adanya upaya pemberdayaan dapat mewujudkan pembangunan masyarakat 
yang menekankan pada unsur manusia sebagai subyek pembangunan. 
- Adanya proses perubahan sosial, maka dapat memberikan pengaruh yang 
lebih besar memungkinkan orang-orang baik secara lokal maupun nasional. 
- Adanya pemberdayaan maka dapat memberi kekuatan kepada masyarakat 
lemah.  
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30600/4/Chapter%20II.pd
f diakses 6 november  2014) 
Menurut Istiarti dkk dalam buku “BANK SAMPAH (kajian teori dan 
Penerapan, 2012: 30)menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip pemberdayaan 
masyarakat, antara lain: 
1) Menumbuh kembangkan potensi mayarakat 
2) Kontribusi masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
3) Mengembangkan gotong royong 
4) Bekerjasama dengan masyarakat 
5) Kemitraan dengan organisasi di masyarakat 
6) desentralisasi 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberdayaan 
merupakan konsep yang mengarah pada usaha menumbuh kembangkan akal 
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pikiran masyarakat dengan melaksanakan suatu pembaruan yang bertujuan untuk 
membentuk suatu individu yang berdaya. keberdayaan masyarakat terletak pada 
proses pengambilan keputusan sendiri untuk mengembangkan pilihan-pilihan 
terhadap perubahan lingkungan dan sosial.  
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya, dengan cara 
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran atas potensi yang 
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya dengan dilandasi proses 
kemandirian. Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh kerampilan, 
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan 
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. 
b. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 
Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar ”daya”  yang 
berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka 
pemberdayaan dimaknai sebagai proses untuk memperoleh daya, kekuatan atau 
kemampuan, dan atau pemberian daya, kekuatan atau kemampuan dari pihak yang 
memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.  Pemberdayaan 
Perempuan adalah upaya pemampuan perempuan untuk memperoleh akses dan 
kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, politik, social, budaya, agar perempuan 
dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan 
dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah, sehingga mampu 
membangun kemampuan dan konsep diri. Pemberdayaan perempuan dilakukan 
guna meningkatkan peran perempuan sehingga mampu memanfaatkan setiap 
kesempatan yang tersedia guna meningkatkan kesejateraan 
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perempuan.Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu konsep dari 
pemberdayaan masyarakat. 
Pemberdayaan perempuan terkait dengan kemampuan perempuan yaitu 
upaya untuk memberikan kemampuan kepada individu agar dapat mengendalikan, 
mengatur dan mengambil keputusan untuk dirinya sendiri. (E. Kristi P, 1997: 32). 
Pemberdayaan dengan konsep kemampuan lebih memfokuskan pada kontrol 
internal, kaum perempuan bukan “menentang” kaum pria yang selama ini 
mendominasi, namun meluruskan konsep yang diterjemahkan dengan pola 
hubungan yang menempatkan perempuan tidak berdaya. Dari pengertian di atas 
tujuan pemberdayaan perempuan bukan berati perempuan lebih unggul dari laki-
laki / menentang laki-laki tetapi menjadikan perempuan lebih berdaya dan bisa 
menentukan pilihan dalam kehidupan serta ikut dalam memperoleh sesuatu baik 
material maupun non material yang belum mereka dapatkan.  
Pemberdayaan perempuan telah diterjemahan dari kata “empowerment” 
merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menerangkan upaya memberikan 
kekuatan, kemampuan dan otoritas, dalam hal ini kepada perempuan agar mampu 
mengemban status dan perannya dalam rumah dan dalam masyarakat. Menurut 
Permeneg PP & PA No. 31 tahun 2010 menyebutkan bahwa Pemberdayaan 
perempuan adalah serangkaian upaya secara sistematis dan terencana untuk 
meningkatkan kualitas hidup, perlindungan, hak dan partisipasi aktif perempuan 
dalam pembangunan nasional dan daerah. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
perempuan upaya untuk  meningkatkan kemampuan kaum perempuan baik dari 
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sisi intelektual, kepribadian, ketrampilan, material maupun spiritual, sehingga 
mereka mampu melakukan pilihan-pilihan dalam hidupnya. 
Dalam mewujudkan pemberdayaan perempuan memerlukan peran serta 
masyarakat agar proses pemberdayaan dapat berjalan dengan baik. Direktorat 
Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan Sosial (2011), menjelaskan bahwa 
peran serta suatu masyarakat adalah suatu keadaan dimana individu, keluarga dan 
masyarakat ikut serta bertanggung jawab dalam kegiatan pemberdayaan 
perempuan, mereka akan terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sehingga tumbuh rasa memiliki terhadap 
kegiatan tersebut, selanjutnya merawat dan memelihara keberlanjutan serta 
keberlangsungannya. 
Peran serta masyarakat untuk membantu pemberdayaan perempuan dapat 
melalui berbagai cara, Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan 
Sosial (2011) menjelaskan peran serta masyarakat dalam membantu 
pemberdayaan perempuan secara struktural, yaitu melalui pemerintah dari tingkat 
lokal sampai pusat. Dalam menggerakkan peran serta masyarakat peran 
pemerintah sangat diperlukan, seperti menghapuskan perbedaan, kesenjangan atau 
keadaan yang merugikan perempuan, serta mengoptimalkan, memperkuat dan 
meningkatkan kegiatan yang terkait dengan pemberdayaan perempuan. Secara 
fungsional melalui tokoh masyarakat, atau perorangan yang peduli dengan 
perempuan. Secara institusional melalui organisasi kemasyarakatan, LSM, 
organisasi sosial yaitu dengan cara menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan 
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perempuan, memotivasi peran serta aktif perempuan dan masyarakat dalam 
kegiatan pemberdayaan perempuan dan kegiatan lainnya. 
c. Tujuan Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Ambar Teguh S (2004: 80), Tujuan yang ingin dicapai dari 
pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi lebih 
mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat 
adalah merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh 
kemampuan unuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi 
dengan mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, 
konatif, psikomotorik, afektif dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh 
lingkungan internal masyarakat tersebut.  
Menurut Edi Suharto (2005: 60), tujuan utama pemberdayaan adalah 
memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah yang memiliki 
ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (misalnya persepsi mereka sendiri) 
maupun kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil). 
Dalam setiap pelaksanaan suatu program hasil akhir yang ingin dicapai 
tertuang dalam tujuan begitupun dengan pemberdayaan perempuan tujuan yang 
dicapai keseluruhannya untuk mensejahhterakan perempuan.  Menurut Permeneg 
PP & PA No. 31 tahun 2010Tujuan Pemberdayaan Perempuan adalah; 
1. Meningkatkan kedudukan dan peran perempuan di berbagai bidang 
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
2. Meningkatkan peranan perempaun sebagai pengambil keputusan dalam 
mewujudkan kesetaraan dan keadilan Gender 
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3. Meningkatkan kualitas peran kemandirian organisasi perempuan dengan 
mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan 
4. Meningkatkan komitmen dan kemampuan semua lembaga yang 
memperjuangkan kesetaraan dan keadilan gender 
5. Mengembangkan usaha pemberdayaan perempuan, kesejahteraan 
keluarga dan masyarakat serta perlindungan anak. 
 
Menurut Riant Nugroho (2008: 163), Tujuan program pemberdayaan 
perempuan dalam pembangunan antara lain: 
1) Meningkatkan kemampuan kaum perempuan untuk melibatkan diri 
dalam program pembangunan, sebagai parisipan aktif (subjek) agar tidak 
sekedar menjadi objek pembangunan sepeti yang terjadi selama ini; 
2) Meningkatkan kaum perempuan dalam kepemimpinan, untuk 
meningkatkan posisi tawaar-menawar dan keterlibatan dalam setiap 
program pembangunan baik sebaagi perencana, pelaksana, maupun 
melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan; 
3) Meningkatkan kaum perempuan dalam mengelola usaha sekala rumah 
tangga, industri kecilmaupun besaruntuk menunjang peningkatan 
kebutuhan rumah tangga, maupun untuk membuka peluang kerja 
produktif dan mandiri; 
4) Meningkatkan peran dan fungsi organisasi perempuan agar dapat terlibat 
secara aktif dalam program pembangunan pada wilayah tempat 
tinggalnya. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan mampu 
meningkatkan kemampuan untuk mempertahankan dirinya, agar bisa lebih 
mandiri di berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, budaya dan psikologis. selain 
itu juga dengan pemberdayaan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka karena 
dengan meningkatnya kulitas maka mereka sudah pasti memiliki kemampuan 
dalam pengambilan keputusan dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Adanya pemberdayaan perempuan, dapat mengatasi kesetaraan gender yang ada 
di masyarakat dengan mengupayakan agar terwujudnya sikap salin menghormati, 
saling membantu dan saling mengasihi antara kaum laki-laki dan 





dankemampuankulturaldanpolitis.( Edi Suharto, 2009: 63) 
d. Bentuk-bentuk Kegiatan Pemberdayaan 
Pemberdayaan harus dilakukan secara terus menerus sampai tercapainya 
keseimbangan yang dinamis antara pemerintah dan masyarakat. Menurut Ndraha 
(2003: 132) , diperlukan berbagai program pemberdayaan, antara lain: 
1. Pemberdayaan politik, yang bertujuan untuk meningkatkan daya tawar atau 
bargaining position yang diperintah terhadap yang diperintah. Bargaining ini 
dimaksudkan agar ang diperintah mendapatkan apa yang merupakan haknya 
dalam bentuk barang, jasa, layanan, dan kepedulian tanpa merugikan pihak 
lain. 
2. Pemberdayaan ekonomi, diperuntukkan sebagai upaya meningkatkan 
kemampuan yang diperintah sebagai konsumen agar dapat berfungsi sebagai 
penanggung dari dampak negatif pertumbuhan, pembayar resiko salah urus, 
pemikul beban pembangunan, kegagalan program dan akibat kerusakan 
lingkungan. 
3. Pemberdayaan sosial budaya, bertujuan meningkatkan kemampuan sumber 
daya manusia melalui human investment guna meningkatkan nilai manusia 




4. Pemberdayaan lingkungan, dimaksudkan sebagai program perawatan dan 
pelestarian llingkungan, agar pihak yang diperintah dan lngkungannya 
mampu beradaptasi secara kondusif dan saling menguntungkan. 
e. Prinsip Pemberdayaan Perempuan 
Anwar (2007:31-32) menyebutkan 3 dimensi manajemen program 
pemberdayaan, yaitu: 1) kegiatan yang dilakukan oleh seorang pengelola 
(pemimpin, ketua) bersama orang lain atau kelompok, 2) kegiatan yang dilakukan 
bersama dan melalui orang itu mempunyai tujuan yang akan dicapai, dan 3) 
dilakukan dalam organisasi, sehingga tujuan yang akan dicapai merupakan tujuan 
organisasi. Loekman Sutrisno (1997: 92-93) menjelskan bahwa terdapat satu 
persyaratan terpenting yang harus dipenuhi oleh setiap strategi pengembangan 
kelompok perempuan apabila program pengembangan kualitas hidup kelompok 
perempuan Indonesia berhasil, yakni perbaikan ekonomis dan perbaikan status 
para perempuan. Dalam artian hak perempuan baik baik secara individual maupun 
kelompok untuk memperjuangkan dan melindungi hak mereka serta dapat 
mempengaruhi arah dan tujuan perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. 
dengan semakin meningkatnya pembangunan di Indonesia maka akan semakin 
terbuka perekonomian di Indonesia dan harapannya juga semakin terbukanya 
kesempatan perempuan dalam sektor ekonomi yang nantinya akan menjadi 
pemacu bagi laju pertumbuhan partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi. 
f. Tahap-tahap Pemberdayaan 
Menurut Sumodiningrat (2004:41) pemberdayaan tidak bersifat 
selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, dan 
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kemudian dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dari 
pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar hingga 
mencapai status, mandiri. Meskipun demikian dalam rangka menjaga kemandirian 
tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi, dan kemampuan secara 
terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran. 
Pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap. Menurut 
Aziz dalam Alfitri (2011:26), rincian tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam 
pemberdayaan. Pertama, Membantu masyarakat dalam manemukan masalahnya. 
Kedua, Melakukan analisis terhadap permasalahannya tersebut secara mandiri. 
Ketiga, Menentukan skala prioritas masalah, dalam arti memilih dan memilah tiap 
msalah yang paling mendesak untuk diselesaikan. Keempat, Mencari penyelesaian 
masalah yang sedang dihadapi, antara lain dengan pendekatan sosio cultural yang 
ada dalam masyarakat.Kelima, Melaksanakan tindakan nyata untuk 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Keenam, Mengevaluasi seluruh 
rangkaian dan proses pemberdayaan itu untuk dinilai sejauh mana keberhasilan 
dan kegagalannya. 
Berhubungan dengan pendapat di atas, Ambar Teguh S (2004:83) 
menyatakan bahwa tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan, ketrampilan agar  terbuka wawasan dan memberikan 
ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran didalam 
pembangunan. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-ketrampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. 
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Menurut Lippit (1961) dalam Totok Mardikanto (2013: 123) merinci 
tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat ke dalam tujuh kegiatan pokok, yaitu: 
1. Penyadaran, yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menyadarkan 
masyarakat tentang keberadaannya sebagai individu dan anggota masyarakat, 
maupun kondisi lingkungannya yang menyangkut lingkungan fisik/teknis, 
sosial-budaya, ekonomi dan politik. 
2. Menunjukan adanya masalah, yaitu kondisi yang diinginkan tidak berkaitan 
dengan keadaan sumber daya (alam, manusia, sarana-prasarana, 
kelembagaan, budaya dan aksesibilitas), lingkungan fisik/teknis, sosial-
budaya, dan politik. 
3. Membantu pemecahan masalah. Sejak analisis akar masalah, analisis 
alternatif pemecahan masalah, serta pilihan alternatif pemecahan terbaik yang 
dapat dilakukan sesuai dengan kondisi internal maupun kondisi eksternal 
yang dihadapi. 
4. Menunjukan pentingnya perubahan, yang sedang dan akan terjadi di 
lingkungannya, baik lingkungan organisasi dan masyarakat (lokal, nasional, 
regional dan global). 
5. Melakukan pengujian dan demonstrasi, kegiatan uji coba dan demonstrasi 
sangat diperlukan karena tidak semua inovasi selalu cocok dengan kondisi 
masyarakatnya. 
6. Memproduksi dan publikasi informasi. Sesuai dengan perkembangan 
teknologi, produk dan media publikasi yang digunakan perlu disesuaikan 
dengan karakteristik calon penerima manfaat penyuluhannya. 
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7. Melaksanakan pemberdayaan / penguatan kapasitas. Yaitu pemberian 
kesempatan kepada kelompok lapisan bawah untuk bersuara dan menentukan 
sendiri pilihan-pilihannya yang kaitannya dengan aksesibilitas informasi, 
keterlibatan dalam pemenuhan kebutuhan, serta partisipasi dalam keseluruhan 
proses pembangunan, akuntabilitas publik dan penguatan kapasitas lokal. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan-tahapan 
pemberdayaan pada intinya ada tiga yaitu penyadaran masyarakat, proses 
pemberdayaan dan pemandirian masyarakat. 
2. Tinjauan TentangPengelolaanSampah 
a. Pengertian Tentang Sampah 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber 
hasil aktivitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis.  
(Husnul Ade, 2012:3). Sampah merupakan bahan padat buangan dari kegiatan 
rumah tangga, pasar, perkantoran, rumah penginapan, hotel, rumah makan, 
industri, puingan bahan bangunan besi-besi tua bekas kendaraan bermotor. 
Sampah merupakan hasil sampingan dari aktivitas manusia yang sudah terpakai. 
(Cecep Dani, 2012: 1). 
Menurut kamus istilah lingkungan dalam Bambang Suwerda (2012: 9) 
sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga untuk 
maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau pemakaian barang rusak atau 
bercacat dalam pembuatan manufaktur atau materi berkelebihan atau ditolak atau 
buangan. Pada prinsipnya, sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang 
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dari hasil sumber aktivitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai 
ekonomis. (Tim Penulis, 2010: 6). 
Menurut UU No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan sampah, sampah 
yang dikelola terdiri atas: 
1) Sampah rumah tangga: sampah yang berasal dari kehidupan sehari-hari 
dalam keluarga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. 
2) Sampah sejenis sampah rumah tangga: sampah yang dihasilkan dari 
kawasan komersial (pasar, hotel, tempat hiburan), kawasan industri, 
fasilitas sosial, fasilitas umum, dan fasilitas lainnya. 
3) Sampah spesifik: sampah yang mengandung B3, limbah B3, sampah yang 
timbul akibat bencana, sampah yang secara teknologi belum dapat diolah 
dan/atau sampah yang timbul secara tidak periodik. 
 
Sampah merupakan masalah yang paling sering ditemui terutama pada 
daerah yang berkembang dan kota-kota besar. Jika tidak ditangani dengan benar, 
sampah ini dapat menimbulkan masalah yang serius. Oleh karena itu, sampah 
harus ditangani dengan benar dan serius dengan memanfaatkan sisa-sisa dari 
kegiatan manusia tersebut. Sebenarnya sampah yang sudah dianggap tidak penting 
itu memiliki manfaat yang cukup besar bagi manusia, diantaranya: sebagai pupuk 
organik untuk tanaman, sumber humus dan sampah yang dapat didaur ulang. 
Secara umum jenis sampah dibagi menjadi  3, diantaranya: 
1) Sampah organik: berasal dari makhluk hidup, baik manusia, hewan, 
maupun tumbuhan. Sampah organik dibagi menjadi sampah basah (sisa 
sayuran, kulit buah) dan sampah kering (kertas, kayu, ranting pohon dan 
dedaunan kering). sampah organik bersifat degradable(dapat diurai) 
maksudnya ialah sampah ini dapat membusuk dan dengan sendirinya akan 
habis terurai.  
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2) Sampah anorganik: bukan berasal dari makhluk hidup. Sampah ini bisa 
berasal dari bahan yang bisa diperbarui dan bahan yang berbahaya serta 
beracun. Namun jenis sampah ini termasuk dalam kategori sampah yang 
bisa didaur ulang misal bahan yang terbuat dari plastik dan logam. Sampah 
anorganik berifat undegradable (tidak dapat terurai oleh alam) sedangkan 
sebagian lainnya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama. 
3) Sampah B3 ( Bahan Berbahaya dan Beracun) merupakan jenis sampah 
yang dikategorkan beracun dan berbahaya bagi manusia. misalnya yang 
bahan yang mengandung merkuri seperti kaleng bekas cat atau minyak 
wangi. (Cecep Dani S, 2012: 2-3) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sampah adalah 
material sisa baik dari hewan maupun manusia yang tidak terpakai lagi dan 
dilepaskan ke alam dalam bentuk padat, cair maupun gas. 
b. Sumber dan Komposisi Sampah 
Dalam kehidupan manusia, sebagian besar jumlah sampah berasal dari 
aktivitas industri seperti konsumsi dan pertambangan. Seiring berjalannya waktu 
hampir semua hasil industri akan menjadi sampah dan jenis sampah yang akan 
kita jumpai juga lebih banyak dan beragam. Menurut Teti Suryati ( 2009: 16) 
sampah dapat dihasilkan dari beberapa sumber, diantaranya: rumah tangga, daerah 
komersial (perkotaan, pasar), sampah institusi (sekolah, pusat pemerintahan), 
sampah industri, sampah dari fasilitas umum (taman umum, pantai), sampah dari 




Umumnya, bagian sampah terbesar diperkotaan adalah bahan organik 
(sampah basah) yang bisa membusuk/ mudah diuraikan. Biasanya bahan ini 
berjumlah sekitar 60  – 75 %dari total volume sampah.sementara sisanya bahan 
anorganik. Sedangkan sampah pedesaan hampir sama dengan sampah perkotaan, 
jenisnya lebih didominasi oleh sampah organik. Sumber sampah tersebut berasal 
dari rumah tangga, areal pertanian, perkebunan dan peternakan. (Cecep Dani S, 
2012: 4) 
Menurut Bambang Suwerda (2012: 9-11) mengemukakan bahwa sumber 
sampah ada 5 yaitu: 
1) Sampah dari rumah tangga. Merupakan sampah yang dihasilkan dari kegiatan 
rumah tangga yang berupa sisa hasil pengolahan makanan, barang bekas dari 
perlengkapan rumah tangga, kertas, gelas, kardus, kain, tas bekas, sampah 
dari kebun dan halaman. 
2) Sampah dari pertanian. Sampah yang berasal dari kegiatan pertanian pada 
umumnya yang berupa sampah yang mudah membusuk seperti rerumputan 
dan jerami. 
3) Sampah sisa bangunan. Sampah yang dihasilkan dari kegiatan pembangunan 
berupa potongan kayu, triplek, bambu. 
4) Sampah dari perdagangan dan perkantoran. Sampah dari perdaganan banyak 
menghasilkan sampah yang mudah busuk seperti sisa makanan, dedaunan dan 
ada pula sampah dari perdagangan yang tidak mudah busuk seperti kertas, 
kardus, plastik, kaleng dan lain-lain. Sedangkan kegiatan perkantoran 
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menghasilkan sampah seperti kertas bekas, alat tulis, toner fotocopy, pita 
printer, bahan kimia dari laboratorium, komputer rusak dan lain-lain. 
5) Sampah industri. Kegiatan industri menghasilkan jenis sampah yang beragam 
tergantung dari bahan baku yang digunakan, proses produksi dan out produk 
yang dihasilkan. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber sampah 
berasal dari hasil kegiatan sehari-hari manusia secara langsung, seperti sampah 
rumah tangga dan sampah dari perdagangan dan perkantoran dan sampah dari 
hasil kegiatn manusia secara tidak langsung, seperti sampah sisa bangunan, 
sampah pertnian, dan sampah industri. 
c. Pengelolaan Sampah 
Di negara Indonesia, pengelolaan sampah telah diatur dalam undang-
undang no 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah bahwa pengelolaan sampah 
adalah kegiatan yang sistematis dan menyeluruh, berkesinambungan yang 
meliputi pengurangan dan penanganan sampah, sedangkan menurut PERMEN no 
81 tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga menyebutkan bahwa pengelolaan sampah adalah kegiatan 
yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan 
dan penanganan sampah. Tujuan dari pengelolaan sampah adalah mengubah 
sampah menjadi material yang memiliki nilai ekonomis dan mengolah sampah 
agar menjadi material yang tidak membahayakan bagi lingkungan hidup.  
Menurut pendapat lain, pengelolaan sampah adalah suatu bidang yang 
berhubungan dengan pengaturan terhadap penimbunan, penyimpanan (sementara, 
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pengumpulan, pemindahan/pengangkutan, pemrosesan dan pembuangan sampah) 
dengan suatu cara yang sesuai dengan prinsip terbaik dari kesehatan masyarakat 
serta mempertimbangkan sikap masyarakat. (wahid Iqbal, 2009: 277). Sedangkan 
menurut Kuncoro Sejati (2009: 24) bahwa pengelolaan sampah adalah semua 
kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai 
dengan pembuangan akhir.Kegiatan pengelolaan sampah meliputi penanganan 
ditempat, pengumpulan sampah, transfer dan transport, dan pengolahan. 
a) Penanganan di Tempat (on place handling) 
Penanganan sampah di tempat adalah semua perlakuan terhadap sampah 
yang dilakukan sebelum sampah di tempatkan dilokasi tempat 
pembuangan, penanganan sampah di tempat dapat memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap penanganan sampah pada tahap-tahap yang 
meliputi pemlahan, pemanfaatan kembali, dan daur ulang dengan tujuan 
untuk mereduksi besarnya timbunan sampah. 
b) Pengumpulan (collection) 
Pengumpulan ini merupakan tindakan pengumpulan sampah dari 
sumbernya menuju ketempat pembuangan sementara, dan pola 
pengumpulan sampah pada dasarnya dikelompokkan dalam 2 (dua), yaitu 
pola individual dan pola komunal.  
c) Pengangkutan (transfer/transport) 
Pengangkutan merupakan usaha pemindahan sampah dari TPS menuju 
TPA dengan menggunakan truk sampah. 
d) Pengolahan (processing) 
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Sampah dapat diolah tergantung pada jenis dan komposisinya, berbagai 
alternatif yang tersedia dalam proses pengolahan sampah di antaranya: 
- Transformasi fisik, meliputi pemisahan sampah dan pemadatan 
yang betujuan untuk memudahkan penyimpanan dan 
pengangkutan. 
- Pembuatan kerajinan daur ulang, yaitu mengubah sampah kering 
(an-organik) menjadi barang yang mempunyai nilai ekonomis. 
- Pembuatan kompos (composting), yaitu mengubah sampah melalui 
mikrobiologi menjadi produk lain yang dapat dipergunakan. 
Output dari proses ini adalah kompos dan gas bio. 
e) Pembuangan akhir 
Pembuangan akhir sampah harus memenuhi syarat kesehatan dan 
kelestarian lingkungan. Teknik yang saat ini banyak dilakukan adalah 
open dumping, yaitu sampah yang ada hanya ditempatkan begitu saja 
hingga kapasitasnya tidak lagi terpenuhi. Teknik ini berpotensi 
menimbulkan gangguan terhadap lingkungan. Adapun teknik yang 
direkomendasikan adalah sanitary landfill, yaitu pada lokasi TPA 
dilakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mengolah timbunan sampah. 
(Kuncoro Sejati, 2009: 26) 
Diselenggarakannya pengelolaan sampah tidak terlepas dari sebuah 
tujuan. Dalam Undang-undang Pengelolaan sampah bertujuan untuk 
meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan 
sampah sebagai sumber daya. Maksudnya yaitu dengan adanya pengelolaan 
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sampah diharapkan kualitas lingkungan semakin meningkat denga ditandai 
berkurangnya sanitasi air yang tercemar sampah, polusi udara dan tanah yang 
diakibatkan oleh sampah yang secara tidak langsung juga dapat meningkatkan 
kesehatan masyarakat yang ditandai dengan berkurangnya jumlah masyarakat 
yang terkena penyakit. Selain itu, pengelolaan sampah dapat menjadikan sampah 
sebagai sumber daya. Sampah yang sudah terpilah sesuai dengan jenisnya dapat 
dijual sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan sampah dapat menjadikan 
sampah sebagai sumber daya. Dalam hal ini yang dimaksud adalah sumber daya 
ekonomi.  
Adapun manfaat dari pengelolaan sampah antara lain: menghemat 
sumber daya alam, menghemat energi, mengurangi Pengeluaran dan menambah 
penghasilan, menghemat lahan pembuangan sampah serta menjadikan lingkungan 
asri (bersih, sehat dan nyaman). (Husnul Ade, 2012:9). Selain itu, menurut 
Bambang Suwerda (2012: 33) manfaat pengelolaan sampah antara lain: 
1) Kesehatan lingkungan 
- Dapat menciptakan lingkungan rumah yang sehat dan bebas dari sampah. 
- Dapat mengurangi kebiasaan membakar sampah yang dapat 
menimbulkan pencemaran udara. 
- Dapat mengurangi kebiasaan menimbun dampah (anorganik) yang dapat 
mencemari tanah. 
- Masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga kesehatan lingkungan. 
2) Sosial ekonomi masyarakat 
- Dapat menambah penghasilan keluarga dari tabungan sampah 
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- Dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat. 
- Dapat menekan biaya transportasi yang harus dikeluarkan pengepul 
untuk mencari sampah. 
3) Bagi pendidikan 
Memberikan pendidikan kepada warga, terutama anak-anak supaya terbiasa 
memilah dan menabung sampah, sehingga mereka akan hidup di lingkungan 
yang sehat dan bersih dari sampah. Menabung sampah mengajarkan anak 
untuk peduli terhadap pentingnya pengelolaan sampah. 
Sistem pengelolaan sampah kota yang saat ini umum dilakukan adalah 
sistem 3P (Pengumpulan, Pengangkutan dan Pembuangan). Sampah dikumpulkan 
dari sumbernya, kemudian diangkut ke TPS (tempat penampungan sementara 
sampah) dan dibuang di tempat pembuangan akhir (TPA). (cecep dani, 2012: 16) 
Tabel 1 





Diterapkan dengan meminimalisir 
jumlah barang yang digunakan. 
Pengurangan dilakukan tidak hanya 
berupa jumlah saja, tetapi juga 
mencegah penggunaan barang-barang 
yang mengandung kimia berbahaya dan 
tidak mudah terdekomposisi. 
 
2. Pakai ulang (reuse) 
Memperpanjang usia penggunaan 
barang melalui perawatan dan 
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pemanfaatan kembali barang secara 
langsung. Sampah diusahakan dipakai 
berulang-ulang. 
3. Daur ulang (recycle) 
Mengolah barang yang tidak terpakai 
menjadi barang baru. Upaya ini 
memerlukan campur tangan produsen 
dalam praktiknya. Namun, beberapa 
sampah dapat didaur ulang secara 
langsung oleh masyarakat. 
pengomposan, pembuatan batako dan 
briket adalah contoh produk hasilnya. 
4. Tangkap energi (energy 
recovery) 
Banyak diterapkan pada sampah yang 
memiliki kalor bakar tinggi. Upaya 
tangkap energi bisa diterapkan sebelum 
atau sesudah upaya buang sampah 
berlangsung. 
5. Buang (dispostal) 
Merupakan altenatif terakhir jika semua 
cara diatas telah dioptimalkan. 
Pembuangan sampah juga harus 
dilakukan secara aman pada lokasi yang 
telah disepakati. 
Sumber: Tim Penulis PS,2010: 30 
Menurut Bambang Suwerda (2012: 13)  Pengelolaan sampah yang dilakukan oleh 
masyarakat saat ini antara lain: 
1) Pengelolaan sampah rumah tangga dengan sistem tradisional 
Pengelolaan sampah dengan sistem ini adalah sistem pengolahan 
sampah yang banyak dilakukan oleh warga terutama di pedesaan, dimana 
sampah dikumpulkan, kemudan dilakukan pembuangan atau pemusnahan. 
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Sampah yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga dikumpulkan tanpa 
melakukan pemilahan kemudian dibuang di jugangan (pawuhan), setelah itu 
sampah dibakar atau ditimbun. Sampah selain dibuang ke jugangan juga 
dibuang ke sungai, selokan, parit atau saluran irigasi.  
2) Pengelolaan sampah rumah tangga dengan sistem kumpul-angkut-buang 
Pengelolaan sampah dengan sistem ini adalah sistem pengolahan 
sampah dimana sampah yang dihasilkan dari rumah tangga, dikumpulkan di 
TPS kemudian diangkut/diambil petugas untuk selanjutnya dilakukan 
pembuangan di TPA sampah. Sampah yang dihasilkan dari kegiatan rumah 
tangga, tanpa diakukan pemilahan sampah (tercampur), dimasukan dalam 
wadah/tempat sampah di depan rumah, kemudian petugas mengambil sampah 
tersebut di bawa ke tempat pengumpulan sampah (TPS), setelah sampah 
terkumpul di TPS secara berkala sampah diangkut ke TPA untuk dilakukan 
pembuangan. 
3) Pengelolaan sampah dengan sistem mandiri dan produktif 
Pengelolaan sampah dengan sistem ini adalah sistem pengelolaan 
sampah yang melibatkan peran serta masyarakat untuk bersama-sama 
mengelola sampah. (bambang Suwerda, 2012: 19) Sistem ini menekankan 
kemandirian masyarakat dalam mengelola sampah yang mereka hasilkan dan 
tidak harus tergantung dari pemerintah. Pokok kegiatan dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat untuk mengelola sampah dengan sistem ini adalah 
adanya perubahan perilaku dalam menangani sampah, penyediaan teknologi 
tepat guna, dan menjaga keberlanjutan program pengelolaan sampah. 
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4) Pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di Bank sampah 
Bank sampah adalah suatu tempat dimana terjadi kegiatan pelayanan 
terhadap penabung sampah yang dilakukan oleh teller bank sampah. 
Pengelolaan sampah dengan sistem tabungan sampah di bank sampah 
menekankan pentingnya warga memilah sampah seperti yang dikembangkan 
dalam pengelolaan sampah dengan sistem mandiri dan produktif. Hal ini 
sesuai dengan UU no 18  tahun 2008  tentang pengelolaan sampah, dimana 
setiap warga harus memilah sampah yang dihasilkan dari sumbernya. 
Sampah-sampah yang selama ini dibuang di sembarang tempat atau dibakar 
karena dianggap tidak punya nilai, setelah dipilah kemudian ditabung ke bank 
sampah. Pengelolaan sampah dengan bank sampah selain menabung sampah, 
didalamnya juga ada upaya memberdayakan masyarakat untuk mengurangi 
sampah yang mereka hasilkan, memanfaatkan sampah, dan melakukan daur 
ulang sampah sepeti kerajinan plastik menjadi aneka produk rumah tangga. 
d. Lembaga Pengelola Sampah 
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Sleman No 4 Tahun 2015 Tentang 
Pengelolaan Sampah bahwa pengelola sampah adalah orang yang bertanggung 
jawab mengelola sampah pada tempat tertentu antara lain, kawasan pemukiman, 
kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus dan fasilitas lainnya. 
Sedangkan Lembaga Pengelola sampah adalah sekelompok orang yang 
bertanggung jawab mengelola sampah pada tempat tertentu antara lain, kawasan 




Lembaga Pengelola Sampah Mandiri dibentuk oleh masyarakat secara 
berkelompok, yang terdiri dari lembaga pengelola sampah tingkat RT, tingkat 
RW, tingkat padukuhan, tingkat desa dan tingkat kecamatan. Kriteria Pengelolaan 
Mandiri antara lain: 
- Dari dan untuk masyarakat setempat 
- Dilakukan secara berkelompok 
- Terjadi perubahan perilaku mengelola sampah 
- Lahan disediakan kelompok/desa 
Menurut PERDA Kabupaten Sleman no 4 tahun 2015 tentang 
Pengelolaan Sampah Pasal 46 bahwa Lembaga Pengelola Sampah Mandiri 
memiliki Hak dan Kewajiban yang harus dilaksanakan, adalah sebagai berikut: 
1) Lembaga Pengelola Sampah mandiri Berhak : 
- Mengelola sampah secara mandiri 
- Mendapatkan pembinaan dari pemerintah Daerah 
- Melakukan pengawasan pelaksanaan pengelolaan sampah 
2) Lembaga Pengelola Sampah Mandiri Berkewajiban: 
- Menjaga kebersihan lingkungan 
- Mengelola sampah berwawasan lingkungan 
- Melakukan pengelolaan sampah sesuai dengan ketentuan yang diatur 
dalam Peraturan Daerah 
- Berperan serta membiayai pengelolaan sampah yang dilakukan secara 
mandiri 
- Memberikan informasi secara akurat tentang pengelolaan sampah 
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- Membiayar retribusi pelayanan sampah/kebersihan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
B.  Penelitian Yang Relevan 
Judul Skripsi : Manajemen Pengelolaan Sampah oleh Masyarakat (studi 
kasus pada Dusun Sukunan, Desa Banyuraden, kecamatan Gamping, Kabupaten 
Sleman. Oleh Budi Susilantinah. Universitas Gajah Mada. Hasil dari penelitian ini 
adalah pemaparan manajemen pengelolaan sampah oleh masyarakat di Dusun 
Sukunan, Kabupaten Sleman, pengelolaan tersebut melibatkan peran serta 
masyarakat dalam aktivitas pengelolaan sampah rumah tangga yang di awali dari 
pemilahan sampah tersebut. Sampah anorganik dipilah menjadi tiga jenis, yaitu 
sampah plastik, kertas dan kaca/logam, sedangkan organik dijadikan kompos. 
Hasil pengelolaan sampah tersebut dapat dijual kemudian hasilnya dapat 
digunakan sebagai upah tenaga kerja pengelola sampah, tenaga penyortiran, dan 
untuk keperluan perlengkapan pengelolaan sampah. 
Judul Skripsi : Pemberdayaan Perempuan Melalui Kesenian Karawitan 
Oleh Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) MAWAR 
Bejiharjo Karangmojo Gunungkidul. Oleh Nurendra Setya Pamungkas, 
Universitas Negeri yogyakarta: 2013. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) 
kontribusi kelompok PKK MAWAR dalam Pemberdayaan perempuan yaitu 
menjadi wadah bagi ibu-ibu untuk bertukar informasi serta menyelenggarakan 
kegiatan berbasis budaya melalui pengetahuan dan ketrampilan karawitan. 2) 
pemberdayaan perempuan melalui kesenian dalam meningkatkan peran 
perempuan di bidang sosial, ekonomi, dan budaya, 3) faktor pendukung : motivasi 
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diri sendiri dan keluarga. Faktor penghambat : belum meratanya pembagian 
kelompok kesenian karawitan untuk tampil dalam suatu acara. 
C.  Kerangka Pikir 
Setelah melihat dan mengamati secara langsung keadaan dan kondisi di 
Dusun Randugunting Tamanmartani bahwa kaum perempuan disana kurang 
mampu untuk memberikan kontribusi bagi kemajuan desa. Dilihat dari kondisi 
ekonomi yang rendah pada perempuan dipengaruhi atau diakibatkan oleh 
rendahnya kualitas sumber daya manusia dipedesaan, sempitnya lapangan 
pekerjaan dan terdesak oleh perkembangan ilmu dan tekhnologi. Sebagai 
akibatnya desa yang sebenarnya menjadi sumber potensi sumber daya alam 
maupun sumber daya manusia kurang dapat berkembang dan akhirnya taraf hidup 
masyarakat rendah, selain itu juga kurang adanya kesadaran akan kebersihan 
lingkungan dan pengolahan akan sampah sehingga lingkungan belum tertata 
dengan rapi, bersih dan sehat. 
Keberadaan pemerintah dan kelompok masyarakat yang dengan adanya 
permasalahan tersebut melakukan beberapa upaya untuk mengatasinya. Salah 
satunya kelompok organisasi perempuan yang terbentuk dalam mewujudkan 
pemberdayaan perempuan yaitu Paguyuban Pengolah Sampah Mandiri (PPSM) 
MAWAR. 
Kemudian PPSM MAWAR melaksanakan suatu bentuk pemberdayaan 
perempuan melalui Program Pengelolaan Sampah . Maksud dan tujuan dari 
program tersebut yaitu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, keterampilan serta 
sikap dan perilaku positif perempuan (warga binaan) dalam mewujudkan dan 
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mengembangkan lingkungan yang bersih rapi dan indah, selain itu untuk 
mencapai tingkat perkembangan taraf hidup masyarakat upaya yang harus 
ditempuh terutama dalam memberikan kesempatan untuk dapat meningkatkan 
taraf hidupnya dan kemampuan dalam usaha.  
Kerangka pikir penelitian ini secara ringkas digambarkan pada bagan 
















Gambar 1. Kerangka Pikir 
 
Perempuan  
Di Dusun Randugunting 
- Rendahnya kualitas pendidikan 
bagi perempuan 
- Kurangnya peluang pekerjaan 
- Kaum perempuan kurang aktif 
terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat 
Kurangnya kesadaran Kebersihan 
Lingkungan 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Progam  
Pengolah Sampah di PPSM MAWAR 
Perempuan lebih berdaya: Perekonomian meningkat, mandiri dan 
mampu mengelola lingkungan menjadi rapi, bersih dan indah 
Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
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C. Pertanyaan Penelitian 
 Dari kerangka berpikir di atas, maka dapat diajukan beberapa 
pertanyaan penelitian yang diharapkan dapat menjawab permasalahan yang 
ingin diteliti. 
1. Bagaimana pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan melalui Program 
Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR ? 
a. Bagaimana Tahapan Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan melalui 
Program Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR ? 
b. Bagaimana Hasil Tahapan Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan 
melalui Program Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR ? 
2. Apa saja bentuk kegiatan Pemberdayaan Perempuan melalui Program 
Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR ? 
3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan 
kegiatanPemberdayaan Perempuan Melalui Program Pengelolaan Sampah 
di PPSM MAWAR ? 
4. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan kegiatan 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Pengelolaan Sampah di 














A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah 
pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
karena permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-angka, 
tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan bagaimana 
Pemberdayaan Perempuan melalui Program Pengelolaan Sampah. Selain itu 
penulis juga menguraikan gambaran umum dari PPSM MAWAR. 
Menurut Sugiyono (2012: 1), metode penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis 
data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. 
Pendekatan penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Moleong (2012: 4), penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.   
B. Subjek Penelitian 
Pemilihan subjek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2012:54) purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan subjek ini 
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dimaksudkan untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai 
macam sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. Caranya 
yaitu, peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan 
data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh 
dari sumber data sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan sumber data atau 
subyek penelitian lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data lengkap. 
Subyek dalam penelitian ini meliputi, pengurus PPSM MAWAR, 
anggota PPSM MAWAR dan tokoh masyarakat. 
C. Setting Penelitian 
Lokasi penelitian adalah objek dimana kegiatan penelitian dilakukan. 
Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas 
objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. 
Yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini adalah PPSM MAWAR dusun 
Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman.  
Alasan meneliti PPSM MAWAR karena adanya organisasi wanita yang 
memiliki fokus kegiatan pemberdayaan perempuan dalam bidang pengelolaan 
sampah. Selain itu dilihat dari sisi keterbukaan dari pihak pengelola maupun 
masyarakat sekitar dalam memberikan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian. 
Paguyuban Pengolah Sampah Mandiri MAWAR adalah upaya dalam 
pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan perempuan merupakan pondasi dalam 
pembangunan yaitu dengan bagaimana membentuk perempuan-perempuan yang 
berdaya sebagai sumber daya manusia yang baik. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2012: 59), dalam pengumpulan data penelitian 
kualititatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data 
dilakukan bersama dengan pengumpulan data adapun teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi ialah metode atau cara-cara yang menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat 
atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Dalam Sugiyono (2012: 
226 ) Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh informasi yang tidak diungkapkan oleh informan 
dalam wawancara, data informasi yang diperoleh melalui pengamatan selanjutnya 
akan dituangkan ke delam tulisan. 
Cara atau teknik tersebut dapat juga dikatakan dengan menggunakan 
teknik dan alat-alat khusus seperti blangko-blangko, checklist, atau daftar isian 
yang telah dipersiapkan sebelumnya.  Teknik observasi digunakan untuk 
mengamati pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan melalui program 
pengelolaan sampah di PPSM MAWAR, jumlah anggota PPSM, aktifitas para 





Menurut Lexy Moleong (2012: 186), wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancaraterbagimenjaditigayaituwawancaraterstruktur (structured 
interview), wawancaratidakterstruktur (untstructured interview), 





kemudianpenelitimengembangkanpertanyaan yang sifatnyalebihmendalam, 
sedangkanwawancaracampuranpenelitimenanyakantentangpokokpertanyaankemu
diansetelahselesaimulaimengupaspertanyaansecaramendalam ( Sugiyono, 2012: 
73-75) 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pedoman 
wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
tebuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 
Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa saja yang dikemukakan oleh informan.(Sugiyono 2012: 233). 
Teknik wawancara dilakukan untuk menggali informasi atau data  
tentang pemberdayaan perempuan melalui program pengolah sampah di PPSM 
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MAWAR.  Wawancara ini digunakan pada subjek penelitian yaitu pengurus, 
anggota dan tokoh masyarakat.  
3. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2012: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi terdahulu, misalnya 
berupa foto-foto kegiatan, catatan-catatan kegiatan dan berbagai informasi yang 
dapat dipergunakan sebagai pendukung hasil penelitian. Dokumentasi digunakan 
sebagai pelengkap data hasil observasi dan wawancara. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 
perempuan di PPSM MAWAR, dokumentasi ini berupa foto, daftar hadir kegiatan 
dan mengenai profil PPSM MAWAR. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:59) terdapat dua hal yang mempengaruhi 
kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian antara lain peneliti itu sendiri. 
Peneliti sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan, sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 




Dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri sehingga 
fokus penelitiannya menjadi jelas maka dikembangkan dengan instrumen 
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 
Untuk memperoleh data melalui observasi menggunakan pedoman observasi dan 
untuk menggali data melalui wawancara digunakan pedoman wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif yang bersifat kualitatif. 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke bentuk yang lebih 
mudah untuk menyederhanakan dan di interpresentasikan. Setelah data terkumpul 
selanjutya adalah analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis yang bersifat 
kualitatif, meliputi catatan wawancara, catatan observasi yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti, data resmi yang berupa dokumen atau arsip, memorandum 
dalam proses pengumpulan data dan juga semua pandangan yang diperoleh dari 
mana pun serta di catat. 
Dalam proses analisis kualitatif, menurut Milles dan Humberman 
(sugiyono, 2012:246) terdapat 3 aktivitas dalam analisis data: 
1) Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, disusun lebih 
sistematis, sehingga data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
hasil pengamatan dan mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. 
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Reduksi data dalam penelitian ini adalah dengan merangkum data, 
memilih hal-hal yang pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat 
memberikan gambaran yang lebihjelas tentang hasil pengamatan dan 
mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila 
diperlukan. 
2) Penyajian Data 
Merupakan hasil dari reduksi data, disajikan dalam laporan secara 
sistematis yang mudah dibaca dan dipahami baik secara keseluruhan maupun 
bagian-bagiannya dalam konteks sebagai pernyataan. Penyajian data ini dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya. 
Sajian data ini merupakan sekumpulan informasn yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengamblan tindakan.  
3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. (sugiyono, 
Dalam memberikan kesimpulan, peneliti berusaha memberikan hasil 
akhir dari data hasil pengamatan lapangan disertai data yang dirangkum. 
Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis data 
secara kualitatif. Analisis data secara kualitatif diguakan untuk menjaring data 




G. Keabsahan data 
Menurut Lexy Moleong (2012: 324) untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
empat kriteria dalam peneltian kualitatif untuk keabsahan data, yaitu drajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability) dan kepastian (confirmability). 
Kriteria keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan 
hasil penelitian dengan kenyataan yang diteliti dilapangan. Teknik-teknik yang 
digunakan untuk melacak atau membuktikan kebenaran atau taraf kepercayaan 
data melalui ketekunan pengamatan (persisten observation), trianggulasi 
(triangulation), pengecekan dengan teman sejawat. Untuk membuktikan 
keabsahan data dalam penelitian ini, teknik yang digunakan hanya terbatas pada 
teknik pengamatan lapangan dan trianggulasi. Menurut Sugiyono (2012: 241) 
Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada.Untuk memperoleh data yang semakin dipercaya maka data yang 
diperoleh dari wawancara juga dilakukan pengecekan melalui pengamatan, 
sebaliknya data yang diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan 
melalui wawancara atau menanyakan kepada responden. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan trianggulasi sumber, dilakukan 
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. Dengan 
demikian tujuan akhir dari trianggulasi adalah dapat membandingkan informasi 
tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan 
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kepercayaan data dan menghindari subjektivitas dari peneliti, serta melakukan 
cross ceck data dengan sumber yang berbeda. 
Untuk memperoleh data yang semakin dipercaya maka data yang 
diperoleh tidak hanya dari satu metode saja, informasi atau daya yang diperoleh 
dari wawancara juga dilakukan pengecekan melalui pengamatan. Sebaliknya data 
yang diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan melalui wawancara 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Paguyuban Pengolah Sampah Mandiri (PPSM) MAWAR 
PPSM MAWAR sebagai wadah untuk mengembangkan potensi 
masyarakat Dusun Randugunting yang berfokus pada pengelolaan sampah berdiri 
pada bulan November 2011. PPSM MAWAR juga ikut  berpartisipasi dalam 
memberdayaan perempuan karena yang pertama mencetuskan untuk melakukan 
kegiatan pengelolaan sampah adalah ibu-ibu PKK RW 1 dan Paguyuban Sepeda 
Onthel Randugunting, dengan memberikan pelatihan tentang pengelolan sampah 
dan melakukan study banding sehingga diharapkan dengan adanya kegiatan 
pengelolaan sampah ini bisa mengembangkan kualitas dan kemandirian 
perempuan di Dusun Randugunting. 
PPSM MAWAR memberikan pelatihan kepada perempuan 
Randugunting yang ingin belajar untuk mengelola dan memanfaatkan sampah 
yang sering di jumpai dikehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dengan penuh 
semangat demi terciptanya lingkungan yang rapi bersih dan indah, maka PPSM 
MAWAR mengajak para masyarakat khususnya perempuan untuk sadar akan 
kebersihan lingkungan dengan mengelola dan memanfaatkan sampah, bahkan bisa 





a. Latar belakang berdirinya Pemberdayaan Perempuan Melalui 
Program Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR 
Paguyuban Pengolah Sampah Mandiri (PPSM) MAWAR yang 
berada di  dusun Randugunting didirikan oleh masyarakat Randugunting RW I 
pada bulan November tahun 2011. Gagasan awal datang dari ibu-ibu PKK 
Randugunting dan paguyuban sepeda onthel randugunting yang merasa 
lingkungan Randugunting kurang tertata dengan baik dan masih ada banyak 
sampah yang berserakan dijalan, selokan, atau sekitar rumah warga. Melalui 
beberapa kali diskusi terbatas dan atas dasar pertimbangan bahwa kesadaran 
warga tentang masalah sampah masi rendah. Untuk itu timbulah ide bagaimana 
cara mengelola dan memanfaatkan sampah itu dengan benar, sekaligus 
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dan lingkungan, maka 
terbentuklah paguyuban pengolah sampah mandiri (PPSM) yang dinamakan 
MAWAR, singkatan dari Makaryo Wanito Randugunting yang mempunyai arti 
“hasil pekerjaan wanita-wanita dusun Randugunting”, yang diresmikan pada 
tanggal 22 Februari 2012. Paguyuban ini dikhususkan untuk ibu-ibu karena 
kegiatan yang ada di PPSM MAWAR termasuk dalam kegiatan PKK RW 1 
dan untuk keanggotaan PPSM MAWAR berasal dari ibu-ibu PKK RW 1 dan 
dibantu oleh karang taruna/pemuda RW 1, selain itu ibu-ibu juga yang paling 
mengerti tentang pengelolaan rumah tangga khususnya sampah.  
Kegiatan yang ada di PPSM MAWAR meliputi pemilahan sampah, 
pembuatan kerajinan dan bank sampah. Setiap bulan PPSM MAWAR 
mendatangkan pengepul untuk membeli sampah layak jual yang sudah 
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terkumpul. Tidak semua sampah disetor ke pengepul, ada sebagian sampah 
yang dikelola menjadi berbagai kerajinan rumah tangga seperti tas, dompet, 
baju rompi. Semua itu dibuat dari plastik kemasan. Barang-barang hasil 
kerajinan tersebut dijual dengan harga Rp 5.000 sampai Rp 150.000. Barang-
barang tersebut diproduksi oleh perempuan yang sebagian besar ibu rumah 
tangga dusun Randugunting RW I sebagai yang kini dijadikan sebagai 
pekerjaan sampingan. 
Walau sudah mempunyai struktur managemen yang boleh dipandang 
cukup profesional karena sudah bisa menjadi kelompok percontohan, namun 
semuanya belum digaji. Mereka masih bekerja secara sukarela tanpa dibayar, 
karena saat ini dana yang dipakai untuk pengembangan kegiatan PPSM 
MAWAR, yang mempunyai gagasan membentuk kampung Randugunting RW 
I menjadi Kampung Iklim seperti program yang direncanakan oleh Kementrian 
Lingkungan Hidup. Kampung iklim yaitu desa model pengelolaan kawasan 
yang ramah lingkungan yang mengembangkan konsep pengurangan resiko 
bencana akibat perubahan iklim melalui upaya adaptasi dan mitigasi serta dapat 
memenuhi kebutuhan harian masyarakat. 
b. Lokasi Penelitian 
PPSM MAWAR berada di RW 1 Dusun Randugunting, Desa 
Tamanmartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. Secara geografis  
Dusun Randugunting dibatasi oleh sebelah utara berbatasan dengan Dusun  
Kepatihan dan Bugisan, sebelah timur berbatasan dengan Sungai Opak, sebelah 
selatan berbatasan dengan Dusun Koang, dan sebelah barat berbatasan dengan 
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Dusun Gampar dan Koang. Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan adalah 1 
km, sedangkan jarak ke pusat pemerintahan kabupaten sleman adalah 23 km. 
Dusun Randugunting berada di dataran rendah, yang berada diketinggian 144m 
di atas permukaan laut. PPSM MAWAR berada di RW 1 yang terdiri dari 2 RT 
yaitu RT 1 dan RT 2 namun tidak menutup kemungkinan untuk pengurus dan 
anggota berasal dari luar RW 1, karena tujuan dari kegiatan yang ada di PPSM 
MAWAR agar menjangkau seluruh masyarakat khususnya perempuan Dusun 
Randugunting untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan sampah 
dan lingkungan Dusun Randugunting menjadi bersih, rapi dan indah. Berikut 
rincian jumlah penduduk berdasarkan beberapa kategori : 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1. Laki-laki 183 
2. Perempuan 206 
 Jumlah 389 
        Sumber: Arsip Data Penduduk RW 1 , 2014 
Dari data penduduk di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Penduduk RW 1 Dusun 
Randugunting adalah 389 orang, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 
183 orang dan jumlah penduduk perempuan adalah 206 orang.  Oleh karena 
jumlah perempuan dibandingkan laki-laki lebih banyak, sehingga dalam 
pemenuhan kebutuhan dalam keluarga masih kurang, dilihat dari segi ekonomi 
masih banyak warga yang hanya bisa mengandalkan pekerjaan suami 
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sedangkan para perempuan lebih memilih menjadi ibu rumah tangga karena 
kurangnya kemampuan, pengetahuan dan lapangan pekerjaan yang ada. 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk menurut Pendidikan 
No Jenis Pendidikan Jumlah Jiwa 
1 Belum Sekolah 108 
2 TK 53 
3 SD 35 
4 SMP 38 
5 SMA 165 
6 Kuliah/ Sarjana 47 
      Sumber : Arsip Data Penduduk RW 1 
Berdasarkan data di atas  dapat dilihat bahwa jumlah penddikan 
terbanyak adalah pendidikan SMA yang berjumlah 165 orang, tidak hanya 
yang sedang menempuh pendidikan di SMA tapi ada warga yang lulusan SMA. 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Jiwa 
1 Tidak Bekerja dan Pelajar 146 
2 IRT 79 
3 Pegawai Swasta 124 
4 PNS 18 
5 Pensiunan 17 
6 Petani 5 
      Sumber : Arsip Data Penduduk RW 1 
Berdasarkan data di atas jenis pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 
79 orang. Hal tersebut karena Dusun Randugunting mayoritas penduduknya 
adalah perempuan, selain itu banyak para perempuan yang tidak memiliki 
pekerjaan bukan hanya karena rendahnya pendidikan yang menjadikan 
kurangnya kemampuan dan pengetahuan, tetapi juga ada yang hanya 
mengandalkan penghasilan dari suaminya. Oleh sebab itu, dengan adanya 
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PPSM MAWAR, para perempuan yang hanya menjadi ibu rumah tangga itu 
diberikan bekal kemampuan dan ketrampilan dalam mengelola sampah yang 
nantinya bisa membuat para perempuan Dusun Randugunting menjadi lebih 
mandiri dan bisa menambah penghasilan bagi keluarga. 
c. Visi dan Misi PPSM MAWAR 
1) VISI  
Mengurangi sampah dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis 
masyarakat yang sehat dan ekonomis. 
2) MISI 
a) Memberikan layanan terbaik tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat. 
b) Menciptakan kepedulian dan tanggung  jawab masyarakat terhadap 
sampah. 
c) Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomis 
d) Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui Bank 
Sampah 
e) Menciptakan lingkungan Dusun Randugunting yang bersih dan 
sehat. 
d. Struktur Organisasi PPSM MAWAR 
Sebagai sebuah lembaga yang terorganisir, Paguyuban Pengolah 
















Gambar 2. Struktur Organisasi PPSM MAWAR 
1) Pelindung : Kepala Dukuh Randugunting 
2) Penasehat :  
- Ketua RW1 Randugunting 
- Ketua RT 1/1 Randugunting 
- Ketua RT 2/1 Randugunting 
3) Pembimbing Teknis : Nugroho Widiarto 
Adapun uraian tugas dari masing-masing pengurus dalam bagan di atas 
adalah sebagai berikut : 
a) Pelindung dan penasehat 












Direktur Bank Sampah 
AS 
Seksi Kreasi 





- Mengontrol jalannya kegiatan 
- Memberikan motivasi, inspirasi dan teguran apabila ada kesalahan 
yang dilakukan oleh pengurus dan anggota. 
b) Ketua 
- Sebagai koordinator atau penanggungjawab program 
- Mengusulkan program yang akan diselenggarakan, mencari terobosan 
program dan pendanaan 
c) Sekretaris 
- Mencatat dan mendokumentasikan setiap kegiatan 
- Menyusun rencana program  
- Pengadministrasian organisasi 
d) Bendahara 
- Mengelola keuangan yang terkait dengan kegiatan lembaga 
- Membukukan setiap kegiatan yang menggunakan dana lembaga 
- Melaporkan secara tertulis setiap pengeluaran 
e) Koordinator Bidang 
- Melaksanakan program pada bidang masing-masing 
- Bertanggungjawab atas keberhasilan  
- Melaporkan setiap kegiatan secara berkala 
e. Sarana dan Prasarana PPSM MAWAR 
Tempat kegiatan pengelolaan sampah di sekretariat PPSM MAWAR, 
sedangkan untuk bagian kreasi biasanya dilakukan di rumah masing-masing 
pengurus. Untuk perlengkapan dan peralatan kegiatan di simpan di sekretariat. 
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Adapun rincian sarana dan prasarana kegiatan pengelolaan sampah di PPSM 
MAWAR adalah sebagai berikut : 
Tabel 5 
Sarana dan Prasarana 
NO NAMA BARANG JUMLAH 
1. Gerobak Besi 2 buah 
2. Laptop 1 buah 
3. Printer 1buah 
4. Meja Kerja 2 buah 
5. Rak Besi  2 buah 
6. Timbangan Digital 2 buah 
7. Spanduk  3 buah 
8.  Biopori 30 buah 
9. Tong Sampah 10 paket 
10 Tong Komposter 100 buah 
       Sumber: Buku Profil PPSM MAWAR 
f. Target yang sebenarnya dalam PPSM MAWAR dusun 
Randugunting, yakni masyarakat mampu dan mau melakukan: 
1) Pengurangan jumlah sampah yang dihasilkan (Reduce) 
Adanya program pengelolaan sampah di PPSM MAWAR ini diharapkan 
dapat mengurangi jumlah sampah dan pembakaran sampah yang dapat 
menimbulkan polusi udara. 
2) Pendayagunaan potensi sampah secara optimal, dengan usaha: 
- Memanfaatkan kembali barang yang telah dipakai (Reuse) 
Banyak sekali sampah yang bisa di hasilkan setiap yang dapat 
dimanfaatkan. Tidak hanya sampah organik yang bisa dimanfaatkan 
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sampah anorganik juga bisa dimanfaatkan sesuai dengan bagaimana 
kita memanfaatkannya. 
- Mendaur ulang sampah (Recycle) 
Selain memanfaatkan sampah, mendaur ulang sampah juga diperlukan 
untuk mengurangi jumlah sampah. Dalam proses daur ulang sampah 
dibutuhkan kemampuan warga dalam merubah bentuk sampah yang 
tadinya tidak layak jual menjadi barang yang bisa dipakai sehari-hari 
dan memiliki nilai jual tinggi. 
2. Data Hasil Penelitian 
a. Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan Sampah 
Pelaksanaan pemberdayaan perempuan akan berlangsung secara 
bertahap. PPSM MAWAR menjadi wadah untuk aspirasi masyarakat dalam 
bidang kebersihan lingkungan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
dan meningkatkan ketrampilan untuk memanfaatkan lingkungan serta 
menjadikan perempuan-perempuan yang ada di Randugunting menjadi lebih 
mandiri dan bisa meningkatkan perekonomian keluarga. Pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan perempuan memiliki tahapan-tahapan yang menjadi acuan agar 
terciptanya kegiatan yang sesuai dengan tujuan pemberdayaan perempuan.  
Hal ini seperti yang disampaikan oleh bapak NU selaku pendamping 
dari PPSM MAWAR adalah sebagai berikut : 
“untuk tahapannya ya bisa menyadarkan warga masyarakat khususnya ibu-
ibu agar bisa mengelola dan menjaga lingkungan, selanjutnya anggota diajak 
untuk melihat /study banding ke paguyuban pengolah sampah yang bonavit 
agar bisa menjadi tolak ukur keberhasilan dari PPSM MAWAR, selain itu 
masyarakat  diberikan pelatihan tentang pengelolaan sampah dan adanya 
pendampinga khusus dari pihak terkai untuk mengontrol jalannya kegiatan.” 
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Bp NU menyatakan bahwa penyadaran terhadap perempuan khususnya 
ibu-ibu adalah tahap awal dari pemberdayaan perempuan memlalui 
pengelolaan sampah ini. Hal serupa diungkapkan oleh ibu SR selaku pengurus 
PPSM MAWAR yaitu : 
“untuk tahapan pelaksanaannya, yang pertama dulu masyarakat diberikan 
sosialisasi agar masyarakat sadar untuk tidak membuang sampah 
sembarangan dsb, setelah itu diberikan pelatihan pelatihan mbak, seperti 
pengeolaan sampah 3R, tentang bank sampah, dll.”  
Sama halnya dengan yang dikatakan ibu MM, bahwa: 
“ untuk tahapannya yang pertama adalah mengadakan sosialisasi guna  
menyadarkan masyarakat tentang pentingnya mengelola sampah, 
mengadakan pelatihan tentang pengelolaan sampah dengan mendatangkan 
narasumber yang sudah berpengalaman, mengadakan study banding ke 
kelompok-kelompok pengelolaan sampah juga mbak, setelah pengurus dan 
anggota mempunyai ketrampilan dalam mengelola sampah selanjutnya bisa 
mengaplikasannya dengan sharing pengetahuan atau mengisi pelatihan” 
Tahap pelaksanaan yang dipaparkan oleh ibu MM memiliki maksud 
dengan adanya program pengelolaan sampah ini bisa menadikan para 
perempuan Randugunting memiliki kemandirian untuk melakukan sesuatu 
yang bisa menghasilkan tidak hanya bergantung pada pasangan. Selain itu, 
perempuan khususnya ibu rumah tangga menjadi memiliki ketrampilan dan 
kemampuan untuk mengelola sampah, tidak hanya membuang atau membakar 
sampah tapi dengan mengelolaa sampah bisa untuk mengisi waktu luang, 
menambah pengetahuan, pendapatan dan lebih mandiri. 
Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan melalui program pengelolaan sampah di PPSM 
MAWAR adalah dengan melalui tahap-tahap sebagai berikut, pertama tahap 
penyadaran yakni mengadakan sosialisasi guna menyadarkan kepada 
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msyarakat khususnya ibu-ibu untuk menjaga dan sadar akan kebersihan 
lingkungan. Kedua, memberikan pelatihan kepada pengurus dan anggota 
mengenai pengelolaan sampah dan memberikan pengalaman nyata berupa 
study banding kekelompok pengelolaan sampah yang memiliki kualitas baik 
sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada pengurus dan 
anggota PPSM MAWAR. Ketiga, peningkatan kemampuan yaitu dengan 
menularkan kemampuan dan pengetahuannya kepada orang lain, dengan 
memberikan pelatihan kepada masyarakat dan sharing pengetahuan dengan 
sesama kelompok yang berkecimpung dalam pengelolaan sampah. Dengan 
memberikan pelatihan diharapkan bisa menambah wawasan, kemampuan, dan 
ketrampilan bagi orang lain  mengenai pengelolaan sampah yang nantinya bisa 
diterapkan dikehidupan sehari-hari dan akan berdampak pada kondisi 
lingkungan yang lebih baik. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah dikatakan berhasil apabila semua tahapan berjalan dengan 
baik dan memberi dampak bagi pengurus, anggota dan masyarakat.  seperti 
yang disampaikan oleh ibu MM: 
“ dari seluruh tahapan yang sudah saya sampaikan, menurut saya sudah 
berhasil mbak, walaupun masih ada sebagian kecil masyarakat yang tidak 
berpartisipasi dalam seluruh kegiatan, tapi ya wajar mbak, untuk saat ini 
masyarakat sudah sadar akan pentingnya menjaga lingkungan, khususnya 
untuk ibu-ibu sudah peka sama yang namanya sampah, tambah pengetahuan 
dan bisa mengkreasikan sampah menjadi barang yang layak untuk dijual.” 
 Menurut Ibu MM, pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
program pengelolaan sampah yang ada di PPSM MAWAR sudah berjalan 
dengan baik, masyarakat sudah sadar dengan menjaga dan merawat 
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lingkungan. Sama halnya dengan apa yang diungkapkan oleh ibu NN adalah 
sebagai berikut : 
“sudah berhasil mbak, karena sekarang masyarakat sudah tertib dan tidak 
ada yang buang sampah sembarangan soalnya sampahnya kan dikumpulkan 
yang nantinya bisa menghasilkan uang jadi mending dikumpulin aja mbak, 
selain itu untuk sekarang ini saya kadang disuruh memberikan pelatihan di 
daerah tertentu untuk sharing pengetahuan tentang sampah, kalo misal ada 
undangan untuk mengisi pelatihan biasanya gantian pengurusnya gitu, biar 
merata dan semua pengurus bisa merasakan bagaimana mengisi 
pelatihan/sharing tentang apa yang sudah dilakukan dalam proses mengelola 
sampah.” 
Menurut penuturan ibu NN bahwa pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan sudah berhasil yakni masyarakat sudah tidak membuang sampah 
sembarangan, dan dengan pengetahuan yang dimiliki bisa untuk menularkan 
dan berbagi pengalaman kepada masyarakat tentang bagaimana mengelola 
sampah, serta membuat perempuan-perempuan Randugunting bisa mandiri dan 
bisa menambah penghasilan bagi keluarganya. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya program pengelolan sampah di dusun Randugunting ini bisa 
memberikan motivasi dan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya 
menjaga lingkungan serta merubah pola pikir mereka agar bisa berkembang 
dan berubah kearah yang lebih baik dan menjadikan perempuan untuk bisa 
mandiri, selain itu juga bisa menularkan ilmu dan pengalaman yang dimiliki 
kepada orang lain agar semua masyarakat bisa sadar dan dapat mengelola 




b. Bentuk Kegiatan Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan 
Sampah 
PPSM MAWAR memiliki kegiatan dalam upaya memberdayakan 
perempuan agar memiliki pengetahuan, ketrampilan dan kemandirian serta 
memiliki kesadaram akan kebersihan lingkungan. Bentuk kegiatan yang 
diselenggarakan di PPSM MAWAR sesuai dengan hasil wawancara dengan 
ketua adalah sebagai berikut: 
 “Program rutin yang dilaksanakan di PPSM MAWAR ada banyak mbak 
antara lain pengumpulan dan pemilahan sampah di tempat maksudnya di 
MAWAR, pembuatan kerajinan daur ulang  sampah, pembuatan kompos, 
dan  bank sampah.” 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa di 
PPSM MAWAR memiliki berbagai macam kegiatan rutin, antara lain: 





Gambar 3. Proses Pengelolaaan Sampah layak Jual PPSM MAWAR 
Pengumpulan dan pemilahan sampah adalah kegiatan dimana ibu-ibu / 
anggota mengumpulkan sampah yang diambil dari rumah kerumah (door to 
door). Setelah itu dikumpulkan ke TPS untuk dipilah kembali oleh petugas 
antara plastik, kertas, kaca, botol dll dipisah di tempat berbeda kemudian di 
timbang untuk mengetahui berapa banyak hasil pengumpulan sampah tiap 
rumah. Tahap selanjutnya adalah pengangkutan disini biasanya sampah-
Pemilahan di rumah tangga Diambil oleh petugas Pengumpulan di TPS 
Pemilahan tahap 2 oleh 
petugas 
Penjualan / penimbangan pengangkutan 
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sampah yang tidak bisa di daur ulang di angkut oleh petugas kebersihan, 
sedangkan yang bisa didaur ulang biasanya dipilah kembali untuk bahan 
pembuatan kerajinan/ketrampilan dari sampah. Hal tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh ibu NR, bahwa: 
“ kalo pemilahan sampah itu, ibu-ibu datang kerumah warga untuk 
mengambil sampah, setelah itu dipilah lagi antara sampah plastik, kertas, 
kaca, botol dll. Kemudian sampah yang yang layak untuk dibikin kreasi 
dipisah sendiri kalo yang gak biasanya nunggu pemulung nek gak yo 
petugas kebersihan yang biasanya keliling itu lho mbak” 
Biasanya sampah yang dihasilkan tiap rumah itu di timbang setelah 
mengetahui hasilnya ada yang langsung dijual ke bank sampah ada juga yang 
hanya disumbangkan saja tanpa mengitung hasilnya. Hal serupa juga 
dituturkan  oleh ibu NN : 
“biasanya hasil dari pengambilan sampah tiap rumah itu ada yang disetor ke 
bank sampah untuk tabungan, ada juga yang hanya setor sampah tanpa 
mengharapkan keuntungan. Kalo sampah di trumah saya ya biasanya cuma 
tak kumpulkan dan jarang dimasukkan ke bank sampah. ” 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa ibu-ibu yang mengikuti 
kegiatan pemilahan sampah bahwa kegiatan ini adalah kegiatan mengumpulkan 
sampah dari rumah-kerumah yang selanjutnya dilakukan pemilahan antara 
sampah yang layak dibuat kerajinan dengan sampah yang dijual ke pemulung 
atau hanya dibawa oleh petugas kebersihan.  
2) Pembuatan kerajinan  
Pembuatan kerajinan adalah kegiatan yang dilakukan khususnya bagian 
kreasi untuk menghasilkan produk-produk kerajinan yang terbuat dari bekas 
bungkus makanan, botol plastik dll. Kegiatan ini biasanya dilakukan dirumah 
masing-masing anggota kreasi. Ada yang bagian pembuatan kawul, bros, 
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bunga dari plastik, dompet, tas. Seperti yang diutarakan oleh ibu SR sebagai 
berikut: 
“saya disini sebagai team kreasi mbak, jadi tugasnya buat bros, gantungan 
kunci, taplak dari kertas, dompet dan tas. Tapi untuk dompet dan tas kan 
biasanya perlu bahan tambahan jadi kita beli bahan tambahan dulu. Tiap 
orang di team kreasi juga tidak semuanya membuat tas soalnya kan perlu 
alat jahit, jadi ada yang hanya membuat  gantungan kunci atau bros. Ya 
sesuai kemampuan lah mbak” 
Untuk pendapatan yang diperoleh dari pembuatan kreasi khususnya 
pembuatan dompet atau tas yakni jumlah harga yang ditetapkan oleh pembuat, 
dipotong 5% untuk PPSM MAWAR dan selebihnya adalah keuntungan dari 
pembuat kreasi tersebut. Kalo hanya membuat bros atau gantungan kunci 
pendapatannya sebesar harga yang tetapkan oleh pembuat atau tidak ada 
potongan. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu NN: 
“kalo saya membuat kreasi Cuma buat tambah-tambah pegawean aja mbak, 
misalnya membuat kawul, itu kan bisa dilakukan sambil nonton tv, sambil 
santai setelah hasilnya banyak baru saya jual kalau mau ya saya buat 
dompet atau tas. Kalo lagi banyak kerjaan ya biasanya hasilnya saya jual ke 
MAWAR kan lumayan kerjanya Cuma duduk guntingi plastik kalo dah 
banyak bisa dapat duit walaupun tidak seberapa tapi saya senang 
melakukannya buat mengisi waktu luang” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu HR selaku anggota kreasi, beliau 
menyampaikan bahwa 
“kalo bagian kreasi ya bikin semacam bros, gantungan kunci, dompet, tas 
ada tas laptop ada juga tas yang bisa dipakai untuk sehari-hari. Tapi saya 
biasanya bikin yang gampang-gampang ada bros, jepit rambut, gantungan 
kunci, taplak dari bungkus kopi, bunga dari botol yang dipotong-potong. 
Untuk hasil pembuatannya biasanya saya bawa ke MAWAR kadang juga 
saya jual sendiri ke teman-teman atau saudara sendiri sih mbak.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka kegiatan pembuatan 
kerajinan adalah kegiatan membuat kerajinan yang dilakukan dirumah, setiap 
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anggota tidak harus membuat kerajinan yang susah sesuai dengan kemampuan 
anggota. Hasil produksi dari biasanya di jual pada saat ada pameran, pesanan 
atau ada tamu studybanding. Dan pendapatan dari pembuatan kerajinan juga 
berbeda tergantung tingkat kesulitan dan banyaknya bahan yang diperlukan. 
3) Komposting 
Komposting adalah salah satu program pengelolaan sampah yang 
menggunakan sisa makanan sampah daun atau sering disebut sampah organik 
yang sering digunakan dalam proses komposting ini. Setiap warga sudah 
dibagikan tong komposter sehingga harapannya setiap warga dapat membuat 
kompos secara mandiri. Seperti yang diungkapkan oleh ibu SR adalah sebagai 
berikut: 
“ kalo untuk konposting setiap warga dikasih tong komposter sendiri 
mbak, setelah itu ya dibuat sendiri tiap rumah. Dulu ya pernah diberi 
pelatihan tentang komposter oleh PPEJ dan sangat bermanfaat sekali 
mbak, jadi kalo ada sisa makanan dan sampah dedaunan tinggal 
dimasukkan disitu, caranya juga gampang.” 
 Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh ibu NR seperti berikut: 
“Saya sudah punya tong komposter, bahan yang dipakai untuk membuat 
kompos ya sisa makanan, sayuran, sampah daun-daunan juga bisa yang 
penting sampah organik. Caranya juga gampang mbak, sisa sayuran, 
makanan, atau sampah dedaunan dimasukan kedalam tong komposter, trus 
masukan bumbu kompos yang dikasih air, tinggal tunggu warna 
kecoklatan, kalo sudah seperti itu berati kompos sudah jadi, ya sekitar satu 
mingguan mbak.” 
 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan komposting 
adalah salah satu program pengelolaan sampah yang dilakikan dirumah. 
Gunanya agar warga bisa secara mandiri membuat pupuk kompos dengan 
menggunakan sampah organik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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4) Bank sampah 
Bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang 
dapat didaur ulang atau digunakan ulang yang memiliki nilai ekonomis. Tujuan 
dari bank sampah adalah untuk mendidik dan membudayakan pengurangan 
sampah di tingkat masyarakat sekaligus mengambil manfaat ekonomi dari 
pelaksanaanya. Kegiatan bank sampah dilakukan di sekretariat PPSM 
MAWAR, dan bank sampah MAWAR memiliki 25 nasabah. 
Tabel 6 
Data Nasabah Bank Sampah MAWAR 
No Nama Alamat 
1 Ibu Sr Randugunting RT 2 Kalasan 
2 Mbah Pr Randugunting RT 2 Kalasan 
3 Ibu Lg Randugunting RT 2 Kalasan 
4 Ibu Bs Randugunting RT 2 Kalasan 
5 Ibu Yn Randugunting RT 5 Kalasan 
6 Ibu St Randugunting RT 5 Kalasan 
7 Ibu Jk Randugunting RT 2 Kalasan 
8 Pemuda RW 1 Randugunting RW 1 Kalasan 
9 Ibu Ad Randugunting RT 2 Kalasan 
10 Ibu Yd Randugunting RT 2 Kalasan 
11 Ibu Nu Randugunting RT 2 Kalasan 
12 Ibu Er Randugunting RT 1 Kalasan 
13 Ibu Hr Randugunting RT 2 Kalasan 
14 Ibu Kr Randugunting RT 2 Kalasan 
15 Ibu Se Randugunting RT 2 Kalasan 
16 Ibu Mm Randugunting RT 2 Kalasan 
17 Ibu Ag Randugunting RT 2 Kalasan 
18 Ibu gt Randugunting RT 2 Kalasan 
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19 Ibu Bn Randugunting RT 2 Kalasan 
20 Nd Randugunting RT 1 Kalasan 
21 Ibu Yh Randugunting RT 1 Kalasan 
22 Ibu Mu Randugunting RT 1 Kalasan 
23 Mbah Rs Randugunting RT 2 Kalasan 
24 Nn Randugunting RT 1 Kalasan 
25 TK Bhakti V Randugunting RT 3 Kalasan 
     Sumber : Data bank sampah Mawar 
 Untuk jam kerja Bank Sampah MAWAR adalah setiap hari minggu pukul 
09.00-12.00, jadi mekanisme penabungan sampah adalah setiap warga/nasabah 
menyetorkan sampahnya yang sudah terpilah dalam 3 wadah dengan kondisi 
yang sudah bersih. Kemudian ditimbang dan dicatat oleh petugas di buku 
tabungan. untuk pengambilan tabungan, nasabah dapat mengambilnya minimal 
3 bulan setelah penyetoran tabungan awal. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh ibu MM adalah sebagai berikut: 
“ bank sampah MAWAR itu kegiatannya jam 09.00-12.00 mbak, jadi setiap 
minggu disini ada kegiatan pemilahan sampah dan bank sampah. Biasanya 
warga datang ke MAWAR ada yang hanya setor sampah ada juga yang 
disetor kemudian dimasukan kedalam tabungan bank sampah. Sampah-
sampah yang akan disetor sudah dalam kondisi bersih jadi kita para petugas 
kan tidak bekerja dua kali, ya meringankan tugas petugas juga sih.” 
Bank sampah MAWAR juga terdapat sistem bagi hasil antara bank 
sampah MAWAR dan nasabah, yakni 85% untuk nasabah dan 15% untuk bank 
sampah MAWAR. selain itu harga beli setiap jenis sampah juga berbeda 
mengikuti harga pasaran. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh sdr AS 
selaku direktur bank sampah: 
“bank sampah MAWAR memiliki 25 nasabah yang berasal dari RW 1 
Dusun Randugunting. Bank sampah dibuka setiap hari minggu jam 09.00-
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12.00. iya mbak, disini ada sistem bagi hasil yaitu 85% untuk nasabah dan 
15% untuk bank sampah MAWAR. ya dengan adanya bank sampah ini 
diharapkan agar warga masyarakat memiliki kesadaran dan kepedulian 
untuk memilah, mengelola dan memanfaatkan sampah dengan baik, selain 
itu juga bisa mengurangi volume sampah.” 
Adapun daftar harga beli sampah di Bank Sampah MAWAR adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 7 
Daftar harga beli di Bank Sampah MAWAR 
No Jenis Sampah Harga Beli 
Pengepul 
Harga Beli Bank 
Sampah 
(85% harga pengepul) 
Kas Bank Sampah 
(15% harga 
pengepul) 
1 Alumunium 9.000/kg 7.700/kg 1.300/kg 
2 Sari kaleng 7.000/kg 6.000/kg 1.000/kg 
3 Tembaga 45. 000/kg 38.000/kg 7.000/kg 
4 Stainless steel 3.000/kg 2.500/kg 500/kg 
5 Plastikwarna 2.400/kg 2.000/kg 600/kg 
6 Botolplastik 2.000/kg 1.700/kg 300/kg 
7 Gelasplastik 3.000/kg 2.600/kg 400/kg 
8 Botolbirbintang 1.000/biji 850/biji 150/biji 
9 Botolbiranker 300/biji 250/biji 50/biji 
10 Botolsirup 150/biji 100/biji 50/biji 
11 Koran  1.200/kg 1.000/kg 200/kg 
12 Duplek 500/kg 400/kg 100/kg 
13 Kardus 1.000/kg 850/kg 150/kg 
14 Kertas HVS 1.300/kg 1.100/kg 200/kg 
15 Kaleng 1.200/kg 1.000/kg 200/kg 
16 Seng 1.000/kg 850/kg 150/kg 
17 Besi A 2.600/kg 2.200/kg 400/kg 
18 Besi B 2.000/kg 1.700/kg 300/kg 
19 Pipa 1.600/kg 1.400/kg 200/kg 
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20 Zak semen 300/kg 250/kg 50/kg 
21 Kertasburam 900/kg 750/kg 150/kg 
22 Putihan 2.500/kg 2.200/kg 300/kg 
23 Kerasan 500/kg 400/kg 100/kg 
24 Kuningan 500/kg 400/kg 100/kg 
25 Paku 2.000/kg 1.700/kg 300/kg 
26 Kertascampur 1.000/kg 850/kg 150/kg 
28 Plastikcampur - 500/kg - 
29 Kawul - 10. 000/kg - 
Sumber: data bank Sampah MAWAR  
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa bank sampah 
MAWAR memiliki tujuan agar warga masyarakat memiliki kesadaran dalam 
memilah, mengolah dan memanfaatkan sampah, selain itu dengan adanya bank 
sampah masyarakat bisa mendapatkan keuntungan yang diberikan oleh bank 
sampah dengan menggunakan sistem bagi hasil dan bisa mengurangi volume 
sampah. 
Bentuk kegiatan pemberdayaan perempuan yang ada di PPSM MAWAR 
antara lain:  
- Pengumpulan dan pemilahan sampah 
- Pembuatan kerajinan 
- Komposting  





c. Faktor Pendukung dalam Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan 
Sampah 
Proses pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh PPSM MAWAR 
melalui program pengelolaan sampah dapat berjalan dengan lancar sesuai 
dengan tujuan yang di rancang bersama karena adanya faktor pendukung. 
Faktor pendukungnya antara lain dari keinginan ibu-ibu untuk mengikuti 
kegiatan yang positif adalah salah satu pendorong terlaksananya kegiatan yang 
ada di PPSM MAWAR. keinginan dari diri sendiri ini yang mendukung ibu-ibu 
untuk mengikuti kegaiatan pengelolaan sampah. Seperti yang diutarakan oleh 
ibu NN sebagai berikut: 
” keinginan saya sendiri juga pendukung to mbak,  selain itu juga keluarga 
mendukung karena mengikuti kegiatan positif apalagi untuk kebersihan dan 
kesehatan lingkungan.” 
 
Sama halnya dengan yang disampaikan ibu HR yang memiliki semangat 
dari dalam diri sendiri untuk mengikuti kegiata pengelolaan sampah: 
”dari diri saya sendiri karena adanya keinginan memiliki lingkungan yang 
sehat, bersih dan menambah pengetahuan sekaligus ketrampilan tentang 
mengelola sampah” 
 
Selain dukungan dari diri sendiri, dukungan dari keluarga juga menjadi 
faktor pendukung pemberdayaan perempuan di PPSM MAWAR. Dengan 
mengikuti kegiatan pengelolaan sampah dukungan keluarga sangat penting 
karena tidak akan berjalannya suatu kegiatan tanpa dukungan dan ijin dari 
keluarga. Adanya dukungan dari keluarga disampaikan oleh ibu NR, sebagai 
berikut: 
” keluarga, masyarakat sangat mendukung dengan adanya program 
pengelolaan sampah yang ada di PPSM MAWAR. selain itu juga bisa 
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menambah pengetahuan pendapatan ya walaupun tidak banyak tapi bisa 
membantu suami lah mbak.” 
 
Hal serupa diperkuat dengan ungkapan dari ketua PPSM MAWAR ibu 
MM bahwa: 
“faktor pendukungnya tersedianya fasilitas dan saran prasarana yang 
memadai, selain itu dukungan dari keluarga, masyarakat dan yang paling 
khusus adalah dari semangat dari ibu-ibu sendiri yang ingin lebih 
mandiri, menambah pendapatan keluarga serta demi menjaga lingkungan 
rumah dan sekitar menjadi lebih rapi dan bersih.” 
 
 
Dari penelitaian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
dalam pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah adalah : 
- Adanya semangat dan keinginan dari tiap anggota dalam melaksanakan 
kegiatan pengelolaan sampah. 
- Adanya kesadaran dari masyarakat dan dukungan dari keluarga dalam 
pengelolaan sampah. 
- Tersedianya fasilitas dan sarana prasarana yang menunjang kegiatan 
pengelolaan sampah di PPSM MAWAR. 
e. Faktor Penghambat dalam Pemberdayaan Perempuan Melalui 
Pengelolaan Sampah 
Selain faktor pendukung, dalam setiap kegiatan pasti terdapat 
faktor penghambat yang harus diperhatikan oleh setiap anggota agar 
kedepannya bisa lebih baik. Faktor penghambat yang dirasakan oleh 
masing-masing anggota seperti yang diungkapkan oleh ibu NN adalah : 
“ hambatannya untuk saya sendiri ya kesibukan saya mbak, karena saya 
mengajar dan sering ada kegiatan di luar jadi kadang saya tidak 
mengikuti kegiatan di MAWAR misal ada pelatihan dan ngepasi saya 
ada kegiatan ya saya tidak bisa ikut.” 
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Hal serupa juga disampaikan oleh ibu NR selaku anggota di PPSM 
MAWAR seperti berikut : 
”kalo penghambat, ya saat ini dikampung lagi banyak mantenan mbak, 
jadi kegiatannya libur soalnya ibu-ibu pada bantuin. Selain itu kalo dalam 
organisasi kan harus terbuka ya mbak, terbuka semuanya lah, ada apa-
apa didiskusikan bersama, adi lebih jelas.” 
Selain itu kurangnya koneksi pemasaran produk juga menghambat 
jalannya kegiatan khususnya bidang kreasi. Hal tersebut diungkapkan oleh ibu 
SR sebagai berikut: 
“hambatannya ya mungkin kesibukan dari ibu-ibu kadang berbeda mbak, 
jadi kalau misal pas ada kegiatan yang berangkat hanya berapa orang, 
selain itu kurangnya koneksi untuk memasarkan program juga 
menghambat mbak, selama ini pemasaran produk khususnya hasil 
produksi kerajinan hanya di jual pada saat mengikuti pameran, kalau ada 
tamu studybanding, atau kalo ada pesanan.” 
Sama halnya dengan dikatan oleh ibu HR adalah sebagai berikut : 
“kalo hambatan mungkin masalah kendaraan untuk mengambil sampah 
dari rumah kerumah, kadang juga masih ada warga yang bakar sampah 
mbak padahal kan sudah dikasih tau tapi ya masih ada yang seperti itu, 
selain itu juga kesibukan ibu-ibu mbak punya kegiatan masing-masing 
yang mungkin tidak bisa ditinggalkan, tidak hanya itu saya akui saja kalo 
pemasaran disini masih kurang jadi penjualan produknya masih sebatas 
mengikuti pameran atau kalo ada pesanan aja.” 
Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa faktor penghambat dalam 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah adalah  
- kesibukan masing-masing anggota,  
- kurang adanya rasa memiliki sebagai anggota PPSM MAWAR, sehingga 
masih ada yang tidak peduli terhadap lingkungan seperti membakar dan 
membuang sampah sembarangan.  
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- Pemasaran produk yang belum lancar, karena selama ini pemasaran 
produk masih sebatas menjual produk di pameran atau melalui pemesanan 
dan hasil kerajinan yang belum optimal. 
- Terbatasnya ketersediaan kendaraan untuk mengambil sampah dari 
masyarakat yang rumahnya jauh dari PPSM MAWAR. 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Pengelolaan 
Sampah  
a. Tahapan Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan melalui 
Pengelolaan Sampah 
Menurut Winarni (Ambar Teguh S. 2004: 79) mengungkapkan 
bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi 3 hal yaitu pengembangan 
(enabling), memperkuat potensi / daya (empowering), terciptanya 
kemandirian. Bertolak belakang dari pendapat ini, berarti pemberdayaan tidak 
saja terjadi pada masyarakat yang memiliki daya yang masih terbatas, dapat 
dikembangkan hingga mencapai kemandirian. 
Tujuan dari pemberdayaan menurut Ambar Teguh S (2004: 80), 
adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi lebih mandiri. 
Kemandirian terebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian dalam 
masyarakat ditandai dengan kemampuan untuk memikirkan, memutuskan 
serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi menyelesaikan masalah. 
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PPSM MAWAR menyelenggarakan kegiatan guna meningkatkan 
kemampuan kepada perempuan untuk bergerak dalam bidang lingkungan, 
yang bertujuan agar perempuan memiliki kemampuan dan kecakapan agar 
lebih produktif, mandri, meningkatkan kesejahteraan serta menambah 
penghasilan dan menjaga kebersihan lingkungan. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pemberdayaan perempuan yang 
harus dilalui sesuai dengan pendapat Ambar Teguh S (2004:83) adalah 
sebagai berikut : 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas 
diri. 
Tahap ini adalah tahap yang paling dasar dalam proses 
pemberdayaan, karena tahap ini masyarakat diberikan arahan untuk 
mengubah pola pikir agar lebih mandiri dalam menghadapi  berbagai 
permasalahan yang muncul di lingkungan. Melalui kegiatan penyadaran ini 
diharapkan masyarakat mampu membuka pikiran dan sadar akan kondisi saat 
ini, dengan demikian dapat merangsang pola pikir masyarakat untuk 
memperbaiki guna terciptanya masa depan yang lebih baik. 
Tahap penyadaran yang dilakukan oleh PPSM MAWAR adalah 
dengan kegiatan sosialisasi kepada warga. Sosialisasi dilakukan dengan 
tujuan untuk menginformasikan kepada warga tentang pentingnya persoalan 
lingkungan, pengelolaan sampah, peran perempuan dan kemampuan 
perempuan untuk lebih mandiri dengan pemanfaatan sampah. Peserta dalam 
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sosialisasi ini adalah perwakilan warga RW 1 ( ibu-ibu kelompok PKK dan 
perwakilan karang taruna). Hasil yang diharapkan dari sosialisasi ini yaitu 
terjadi penyadaran kepada warga seputar lingkungan, sampah dan dapat 
mempengaruhi cara berfikir masyarakat terhadap persoalan lingkungan dan 
sampah, selain itu setiap KK bisa melakukan pemilahan sampah di rumah 
masing-masing. Selain kegiatan sosialisasi, PPSM MAWAR juga 
mempublikasikan persoalan seputar lingkungan dan sampah kepada warga 
masyarakat melalui leaflet yang dipasang di sekitar PPSM MAWAR. 
2) Tahap Transformasi Kemampuan berupa Wawasan, Kecakapan dan 
Ketrampilan. 
Pada tahap ini diharapkan agar masyarakat memiliki wawasan yang 
terbuka dengan diadakannya pelatihan ketrampilan. Pelatihan yang diberikan 
adalah pelatihan tentang pengelolaan bank sampah dan pelatihan pembuatan 
kreasi. PPSM MAWAR mendatangkan petugas dari PPEJ ( Pusat 
Pengelolaan Ekoregion Jawa ) dan dari Yayasan Lestari untuk mengisi 
pelatihan tersebut. 
Dalam pelatihan tersebut juga diajarkan tentang tahapan-tahapan 
dalam pengelolaan sampah, antara lain: 
a) Pencegahan (reduce) 
Masyarakat diharapkan bisa mengurangi sampah bukan hanya jumlah 
sampah tetapi juga mengurangi penggunaan barang-barang yang 
mengandung bahan kimia. Seperti kegiatan pemilahan sampah yang ada 
di PPSM MAWAR. 
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b)  Pemakaian ulang (reuse) 
Masyarakat diharapkan bisa memperpanjang usia penggunaan barang 
melalui perawatan dan pemanfaatan kembali barang secara langsung. 
c)  Daur ulang (recycle) 
Masyarakat diharapkan mampu mengolah barang yang tidak terpakai 
menjadi barang baru. Kegiatan di PPSM MAWAR yang termasuk daur 
ulang sampah adalah pembuatan kerajinan dan pembuatan komposting. 
Dalam pembuatan kerajinan, para anggota menggunakan sampah bekas, 
seperti plastik untuk membuat berbagai macam kerajinan. Plastik bisa 
digunakan dalam pembuatan bros, bunga dan tas. Untuk pembuatan 
komposting yang diperlukan adalah sisa makanan, buah-buahan yang 
sudah membusuk dan dedaunan yang gugur. 
d) Buang (dispotal) 
Pembangan disini merupakan alternatif terakhir apabila cara di atas sudah 
dilaksanakan secara maksimal. Pembuangan juga harus dilakukan secara 
aman, yaitu di Tempat Pembuangan Akhir bukan di selokan atau di 
sungai. 
Tahap ini akan berjalan dengan baik apabila tahap yang pertama 
sudah sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. PPSM MAWAR pada tahap 
dua ini bertugas memberikan pengetahuan dan ketrampilan sehingga nantinya 
bsa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu juga memiliki 
bekal untuk bisa bekerja dan membantu perekonomian keluarga. 
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3) Tahap Peningkatan Kemampuan Intelektual, Kecakapan-
Ketrampilan 
Pada tahap ini diharapkan perempuan mampu mengaplikasikan apa 
yang telah diajarkan dalam kehidupan. Hal ini dimaksudkan agar perempuan 
bisa lebih mengasah kemampuan dan ketrampilannya supaya terbentuk 
kemandirian yang ada dalam diri perempuan. 
Dalam tahap ini, ibu-ibu PPSM MAWAR tidak hanya memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan tentang pengelolaan sampah tapi juga mampu 
menularkan pengetahuannya kepada orang lain, dengan memberikan 
pelatihan tentang pembuatan kerajinan, komposting dan bank sampah. 
Sehinnga ilmu yang didapat bisa bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 
Selain itu juga terdapat kegiatan yang dilaksanakan setiap tiga bulan sekali 
yaitu pertemuan dengan Jejaring Pengelola Sampah Mandiri se-Kabupaten 
Sleman. Kegiatan tersebut berisi tentang penjelasan-penjelasan pengelolaan 
sampah, tukar menukar pengalaman antar anggota jejaring. Tujuan adanya 
pertemuan dengan jejaring ini agar bisa menambah wawasan tentang 
pengelolaan sampah dan bisa menambah kreasi dalam pembuatan kerajinan. 
Perempuan dikatakan mandiri apabila dapat meaksanakan apa yang 
telah diajarkan, mau menularkan ilmu pengetahuan dan ketrampilannya 




Untuk lebih jelasnya tahapan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah dapat dilihat melalui tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 8 
Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Perempuan  
melalui Pengelolaan Sampah 
No Tahap pelaksanaan Kegiatan 
1 Penyadaran dan pembentukan 
perilaku menuju sadar dan 
peduli sehingga merasa 
membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. 
dengan kegiatan sosialisasi, untuk 
menyadarkan masyarakat tentang 
bagaimana pengelolaan sampah, 
pentingnya menjaga lingkungan 
dan mengetahui potensi-potensi 
yang dimiliki perempuan sehingga 
perempuan bisa lebih mandiri 
dalam menghadapi masalah. 
 
2. Transformasi kemampuan 
berupa wawasan, pengetahuan, 
dan kecakapan ketrampilan 
Memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan melalui pelatihan 
pengelolaan sampah seperti 
pelatihan pembuatan kerajinan, 
composting dan bank sampah 
 
3. Peningkatan kemampuan 
intelektual, kecakapan 
ketrampilan  
mengaplikasikan dan menerapkan 






b. Hasil Tahapan Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan melalui 
Pengelolaan sampah 
Tahapan Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan biasanya dapat 
dilihat hasilnya setelah tahapan tahapan tersebut sudah berjalan. 
Keberadaan pengurus dan pihak yang telah membantu dalam menjalankan 
tahapan tersebut sangat berpengaruh dengan hasil dari tahapan 
pemberdayaan perempuan, apalagi dengan semangat dan peran serta 
masyarakat, karena keberhasilan program sangat ditentukan oleh 
partisipasi anggota dan masyarakat. 
Hasil dari tahapan tahapan tersebut sudah terlihat ketika sekarang 
bahwa masyarakat khususnya perempuan sudah sadar akan pentingnya 
mengelola sampah selain itu juga mengerti agar merubah pola pikir yang 
tadinya sampah hanya bisa dibuang atau dibakar sekarang sudah bisa 
mengembangkannya menjadi kerajinan daur ulangm dijadikan sebagai 
kompos yang hasilnya tersebut bisa untuk menambah penghasilan bagi 
keluarga sehingga perempuan Randugunting menjadi lebih mandiri. Tidak 
hanya meningkatkan ketrampilan dan kemampuan dengan para anggota 
MAWAR, bisa juga dengan cara menularkan ilmu dan pengalaman 
kepada orang lain. 
Pemberdayaan perempuan dikatakan berhasil apabila memenuhi 




Dari indikator ekonomi pemberdayaan perempuan dikatakan 
berhasil apabila bisa mengelola usahanya, memasarkan produk dan bisa 
menambah penghasilan keluarga sehingga bisa meningkatkan 
kesejahteraan keluarga.  
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengurus dan anggota  PPSM 
MAWAR sudah bisa menambah penghasilan keluarganya dengan 
memasarkan hasil kerajinan daur ulang sampah dan hasil dari penabungan 
sampah di bank sampah. 
2) Sosial 
Indikator Pemberdayaan perempuan dalam bidang sosial adalah 
dengan menjunjung tinggi nilai gotong royong dan solidaritas antar warga 
sehingga tercipta hubungan social yang baik antar warga masyarakat dan 
mampu meminimalisir terjadinya konflik social dimasayarakat.  
Adanya PPSM MAWAR menjadikan perempuan lebih bisa 
menjalin hubungan dan komunikasi antar warga dengan bergotong royong 
menciptakan lingkungan agar lebih bersih dan rapi, selain itu juga guna 
menambah wawasan dan pengetahuan dalam kehidupannya sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas perempuan yang nantinya bisa meningkatkan 
pemenuhan kebutuhan keluarga. 
3) Kemandirian  
Pemberdayaan perempuan dikatakan berhasil apabila perempuan 
di daerah tersebut memiliki pengetahuan, bisa menggunakan 
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pengetahuannya agar bisa membantu menambah penghasilan keluarga, 
dan bisa mengatasi permasalahan yang ada di kehidupannya. 
Perempuan yang ada di PPSM MAWAR diberikan pengetahuan 
dan ketrampilan dalam hal pengelolaan sampah agar nantinya bisa 
menghasilkan sesuatu yang bisa untuk menambah pemenuhan kebutuhan 
keluarga, selain itu perempuan mampu mengubah pola pikirnya agar bisa 
mengembangkan kemampuannya tidak hanya di bidang pengelolaan 
sampah tapi juga memiliki gagasan untuk mengembangkan di bidang lain. 
2. Bentuk Kegiatan Pemberdayaan Perempuan melalui Program 
Pengelolaan Sampah 
Sesuai dengan pernyataan Direktorat PKKS dalam bukunya yang 
berjudul “Berdaya Bersama Perempuan Indonesia” menjelaskan bahwa peran 
serta suatu masyarakat adalah suatu keadaan dimana individu, keluarga dan 
masyarakat ikut serta bertanggung  jawab dalam kegiatan pemberdayaan 
perempuan, mereka akan terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sehingga tumbuh rasa saling memiliki 
terhadap kegiatan tersebut, selanjutnya merawat dan memelihara 
keberlanjutan serta keberlangsungannya.  Hal serupa memiliki keterkaitan 
dengan kegiatan-kegiatan di PPSM MAWAR baik langsung maupun tidak 
langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 





1) Penanganan ditempat 
Penanganan ditempat adalah perlakuan terhadap sampah yang 
dilakukan sebelum sampah di tempatkan dilokasi pembuangan, yaitu 
pemilahan sampah organik dan anorganik. Dalam proses penanganan ditempat 
PPSM MAWAR mengarahkan kepada masyarakat untuk memilah sampahnya 
terlebih dahulu sebelum di kumpulkan atau ditabung di bank sampah. Dalam 
hal ini PPSM MAWAR sudah melakukan kegiatan penanganan ditempat, 
khususnya sampah anorganik, dengan mengelompokkan jenis sampah misalnya 
kertas, plastik, kardus bekas, botol dan lain-lain. 
2) Pengumpulan sampah 
Pengumpulan sampah adalah pengumpulan sampah dari sumbernya 
menuju ketempat pembuangan sementara. Di PPSM MAWAR ada dua proses 
pengumpulan sampah yakni ada warga yang hanya mengumpulkan sampah 
kepada petugas ada juga yang menggunakan sistem penabungan sampah di 
bank sampah. Dari dua proses tersebut warga masyarakat yang akan 
mengumpulkan sampah diharapkan untuk memilah sampah dari rumah. 
3) Pengangkutan sampah 
Pengangkutan sampah dimaksudkan sebagai usaha pemindahan sampah 
dari TPS menuju TPA dengan menggunakan truk sampah. Dalam proses 
pengangkutan PPSM MAWAR menyerahkan kepada pengepul yang sudah 
dipercaya untuk membeli sampah yang sudah dikumpulkan. Selain dijual 
kepada pengepul sampah-sampah yang tidak laku dijual ke pengepul dipakai 
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untuk bahan kerajinan yang dibuat oleh pengurus dan anggota, misal plastik 
bungkus jajan atau botol plastik. 
4) Pengelolaan sampah 
Secara umum sampah dibagi menjadi dua, yaitu sampah organik 
(sampah basah) dan sampah anorganik (sampah kering). sampah organik 
berasal dari makhluk hidup dan dapat membusuk, seperti dedaunan, sampah 
dapur, dan lain-lain, sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang tidak 
dapat membusuk/hancur secara alami, seperti plastik, kaleng, botol dan lain-
lain. Pengelolaan sampah di PPSM MAWAR tidak hanya memilah sampah, 
ditabung dan dijual ke pengepul, tetapi para ibu-ibu mengolah sampah kering 
menjadi barang yang bernilai ekonomis, antara lain: pembuatan kerajinan daur 
ulang sampah plastik atau botol bekas. Kerajinan daur ulang tersebut diambil 
dari sampah-sampah plastik yang tidak laku jual oleh pengepul, biasanya para 
pengurus dan anggota MAWAR mengkreasikan bahan yang terbuat dari plastik 
menjadi tas, dompet, bros, gantungan kunci, tirai dan lain-lain, sedangkan 
untuk kerajinan daur ulang botol kebanyakan menggunakan botol bekas 
mizone karena botolnya tebal dan mudah dibentuk. Biasanya menjadi bunga, 
bros, dan lain-lain 
5) Pembuatan kompos 
Pembuatan kompos adalah upaya pengolahan sampah, sekaligus usaha 
mendapatkan bahan-bahan kompos yang dapat menyuburkan tanah. Dalam 
pembuatan yang diperlukan adalah sampah organik misalnya sampah dari daun 
yang gugur, sisa buah atau makanan yang dapat hancur. Keuntungan 
82 
 
pembuatan komposting antara lain: masyarakat dapat membuatnya sendiri, 
bahan yang dipakai sudah tersedia tidak perlu membeli, unsur hara dalam 
pupuk kompos akan bertahan lebih lama dibanding dengan pupuk buatan dan 
pupuk kompos adalah jenis pupuk yang tidak merusak lingkungan. 
6) Bank sampah 
Bank sampah adalah pengelolaan sampah yang menerapkan sistem 
penyetoran sejumlah sampah ke bank sampah untuk menampung sampah yang 
memiliki nilai ekonomi ditabung sampai pada jumlah dan waktu tertentu untuk 
ditukar dengan sejumlah uang (Cecep Dani. S. 2014:204). Tujuannya untuk 
mendidik dan membudayakan pengurangan sampah ditingkat masyarakat 
sekaligus mengambil manfaat ekonomi dari pelaksanaannya. 
Kegiatan-kegiatan tersebut kebanyakan dilakukan oleh ibu-ibu sebagai 
wujud dari pemberdayaan perempuan. Menurut Ndraha (2003: 132) diperlukan 
berbagai program pemberdayaan, antara lain: 
1) Pemberdayaan politik  
Kegiatan pengelolaan sampah sudah tertera dalam PERMEN ri no 81 
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rumah Tangga bahwa pengelolaan sampah adalah kegiatan 
yang sistematis yang menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi 
pengurangan dan penanganan sampah. Peran serta masyarakat dalam kegiatan 
pengelolaan sampah antara lain: 
- Pemberian usul, pertimbangan, dan/saran kepada pemerintah dan/atau 
pemerintah daerah dalam kegiatan pengelolaan sampah. 
83 
 
- Pemberian saran dan pendapat dalam perumusan kebijakan dan strategi 
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga. 
- Pelaksanaan kegiatan penanganan sampah rumah tangga dan sampah 
sejenis rumah tangga yang dilakukan secara mandiri dan/atau bermitra 
dengan pemerintah kabupaten/kota. 
- Pemberian pendidikan dan pelatihan, kampanye, dan pendampingan oleh 
kelompok kepada anggota masyarakat dalam pengelolaan sampah untuk 
mengubah perilaku anggota masyarakat. 
Sedangkan menurut RAPERDA Kabupaten Sleman No 4 Tahun  2015 
tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 
Rumah Tangga bahwa masyarakat bertanggungjawab dalam pengelolaan 
sampah sebagai berikut: 
-  Mewujudkan lingkungan yang bersih, indah, nyaman, dan sehat 
- Melakukan pengelolaan sampah sesuai dengan ketentuan dalam PERDA 
ini 
- Mengelola sampah secara mandiri 
- Membentuk lembaga pengelola sampah mandiri 
- Menjaga lingkungan sekitar dari pembuangan sampah liar 
- Melakukan pengawasan pembuangan sampah liar 
Masyarakat yang paham dengan adanya peraturan-peraturan tentang 
pengelolaan sampah berarti memiliki kesadaran pemberdayaan politik dan 
akan melaksanakan dan menjalankan kegiatan sesuai dengan peraturan-
peraturan tentang pengelolaan sampah. 
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2) Pemberdayaan ekonomi 
Pemberdayaan ekonomi merupakan bentuk upaya meningkatkan 
kemampuan masyarakat untuk lebih mandiri dan dapat menghasilkan 
pendapat. Pemberdayaan ekonomi sangat berpengaruh dengan kemampuan 
dan ketrampilan dari anggota apabila diberikan tugas atau tanggungjawab. 
Kegiatan di PPSM MAWAR yang berkaitan dengan pemberdayaan 
ekonomi adalah kegiatan pembuatan kerajinan dan bank sampah, karena dari 
kegiatan pembuatan ketrampilan dari sampah para ibu-ibu diberikan 
pelatihan-pelatihan bagaimana cara pembuatan kerajinan yang nantinya ibu-
ibu bisa mandiri dan bisa mengembangkan kemampuannya dalam pembuatan 
kerajinan sampah tersebut, selain itu kegiatan ini uga bisa menambah 
penghasilan dari pembuatan kerajinannya. 
Bank sampah juga termasuk pemberdayaan ekonomi karena hasil 
yang diperoleh dari pengumpulan sampah yang ditabung, hasilnya bisa 
menambah pemasukan bukan hanya untuk nasabah tapi juga untuk lembaga. 
Ileh karena itu adanya pemberdayaan ekonomi ini selain bisa mendapatkan 
pemasukan untuk meningkatkan perekonomian keluarga dan memandirikan 
perempuan di dusun Randuginting, juga lebih menyadarkan masyarakat 
tentang pemanfaatan sampah dan agar lingkungan menjadi lebih bersih. 
3) Pemberdayaan sosial budaya 
Pemberdayaan sosial budaya bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia. dalam pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah di PPSM MAWAR, pengambilan dan pemilahan sampah 
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adalah salah satu contoh kegiatan yang termasuk dalam pemberdayaan sosial 
budaya karena melalui program ini sangat diperlukan guna menciptakan 
hubungan yang harmonis antara sesama pengurus, anggota dan masyarakat. 
4) Pemberdayaan lingkungan 
Pemberdayaan lingkungan merupakan tujuan utama dari 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah. Hal ini terjadi karena 
kegiatan yang ada di PPSM MAWAR berkaitan dengan lingkungan, sehingga 
yang diharapkan dengan adanya program pengelolaan sampah mampu 
meningkatkan pola pikir masyarakat tentang pentingnya menjaga dan 
melestarikan lingkungan agar saling menguntungkan. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Perempuan Melalui 
Program Pengelolaan Sampah 
a.  Faktor Pendukung  
Dalam setiap kegiatan tentu terdapat faktor yang mendukung, 
mendorong dan memberikan kekuatan dalam setiap kegiatan. Faktor 
pendukung/pendorong dapat menjadikan sangat berpengaruh terhadap suatu 
proses yang akan berjalan. faktor-faktor yang dapat mendukung 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah, antara lain: 
1) Adanya semangat dan keinginan dari tiap anggota dalam melaksanakan 
kegiatan pengelolaan sampah. 
Pengurus dan anggota di PPSM MAWAR memiliki semangat, 
kesadaran diri sendiri dan mempunyai keinginan untuk memiliki 
kegiatan yang positif sehingga dapat menambah pengetahuan dan 
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ketrampilan tentang pengelolaan sampah, selain itu agar bisa mandiri 
tidak selalu bergantung pada suami dan bisa menambah pendapatan 
keluarga. 
2) Adanya kesadaran dari masyarakat dan dukungan dari keluarga dalam 
pengelolaan sampah. 
Kegiatan ini dilaksanakan karena adanya kesadaran masyarakat dan 
dukungan dari keluarga, sehingga pengelolaan sampah dapat berjalan 
dengan baik dan dapat menciptakan lingkungan yang bersih, rapi dan 
indah. 
3) Tersedianya fasilitas dan sarana prasarana yang menunjang kegiatan 
pengelolaan sampah di PPSM MAWAR. 
Sarana dan prasarana yang mendukung sangat berpengaruh 
terhadap jalannya kegiatan pengelolaan sampah. Dalam hal ini 
peralatan yang diperlukan dan adanya tempat untuk melaksakan 
kegiatan. 
b. Faktor Penghambat  
Selain faktor pendukung, dalam setiap kegiatan juga memiliki faktor 
yang dapat menghambat jalannya suatu kegiatan. Adapun faktor penghambat 
dalam pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah antara lain: 
1) Kesibukan masing-masing tiap anggota sehingga dalam pelaksanaan 
kegiatan tidak semua anggota ikut berpartisipasi. 
2) Kurangnya rasa memiliki MAWAR karena masih ada warga kurang 
peduli terhadap kebersihan lingkungan. Sampah yang seharusnya 
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dikumpulkan atau disetorkan ke MAWAR  malah dibiarkan/dibakar 
yang akhirnya menyebabkan polusi udara. 
3) Pemasaran produk yang belum lancar sehingga produk-produk yang 
dijual hanya pada saat adanya pameran, melalui pemesanan. 
4) Terbatasnya ketersediaannya kendaraan dalam pengambilan sampah 









Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Pelaksanaan pemberdayan perempuan melalui program pengelolaan 
sampah yaitu dengan melalaui tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku sadar dan peduli 
sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri yakni 
dengan kegiatan sosialisasi, untuk menyadarkan masyarakat tentang 
bagaimana pengelolaan sampah, pentingnya menjaga lingkungan dan 
mengetahui potensi-potensi yang dimiliki perempuan sehingga 
perempuan bisa lebih mandiri dalam menghadapi masalah. Hasil yang 
diperoleh setelah melewati tahapan ini adalah mayarakat menjadi 
sadar akan pentingnya pengelolaan sampah. 
b. Tahap Transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan dan keterampilan. Tahap ini perempuan diberikan pelatihan 
pengelolaan sampah seperti pelatihan pembuatan kerajinan, 
composting dan bank sampah. Hasil yang didapatkan bahwa para 
pengurus dan anggota PPSM MAWAR memiliki kemampuan untuk 
mengelola sampah dengan berbagai cara, selain itu perempuan juga 
diajarkan untuk lebih mandiri yang hasilnya bisa membantu 
menambah penghasilan keluarga. 
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c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan ketrampilan. 
Pada tahap ini perempuan diharapkan bisa mengaplikasikan dan 
menerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah diajarkan baik 
untuk diri sendiri maupun menularkan pengetahuannya kepada orang 
lain dengan memberikan pelatihan. Melalui kegiatan tersebut ilmu 
yang didapat bisa lebih berkembang dan bermanfaat. 
Perempuan dikatakan mandiri apabila telah melewati tahap-tahap 
pemberdayaan di atas, karena sudah memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang bisa dipakai untuk diri sendiri dan orang lain, serta 
bisa membantu meningkatkan ekonomi keluarga. 
2. Faktor pendukung dalam pemberdayaan perempuan melalui program 
pengelolaan  sampah adalah 1) Adanya semangat dan keinginan dari tiap 
anggota dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan sampah; 2) adanya 
kesadaran dari masyarakat dan dukungan dari keluarga dalam 
pengelolaan sampah; 3) Tersedianya fasilitas dan sarana prasarana yang 
menunjang kegiatan pengelolaan sampah. Sedangkan faktor penghambat 
dalam pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah adalah 1) 
kesibukkan masing-masing dari anggota; 2) kurangnya rasa memiliki 
MAWAR; 3) Pemasaran produk yang belum lancar; 4) terbatasnya 







Setelah melakukan penelitian terhadap pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaan sampah oleh PPSM MAWAR, maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Meningkatkan wawasan tentang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
pengelolaan sampah, sehingga kegiatan yang ada lebih bervariatif dan bisa 
mengajak masyarakat luas untuk menjaga lingkungan dan dapat 
memaksimalkan pemberdayaan perempuan bagi masyarakat 
Randugunting. 
2. Menyelenggarakan sosialisasi lanjutan agar para warga lebih paham 
tentang pentingnya mengelola sampah dan  menjaga lingkungan serta 
mengerti kegiatan yang dilaksanakam oleh PPSM MAWAR. 
3. Kerjasama dengan instansi terkait lebih ditingkatkan demi  kemajuan 
PPSM MAWAR. 
4. Meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan dalam pembuatan kerajinan 
daur ulang agar bisa mendapatkan kualitas yang lebih bagus dan layak 
jual. 
5. Membangun jejaring antar pengelola sampah di tempat lain agar bisa 
bekerja sama dan meningkatkan pemasaran produk. 
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1. Melalui Dokumen Tertulis 
a) Profil PPSM MAWAR 
b) Sejarah berdirinya PPSM MAWAR 
c) Visi dan misi berdirinya PPSM MAWAR 
d) Arsip data pengurus dan anggota PPSM MAWAR 
e) Program kerja PPSM MAWAR  
2. Melalui Foto 
a) Gedung atau fisik PPSM MAWAR 
b) Fasilitas yang dimiliki PPSM MAWAR 
c) Pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui program pengolah sampah 
di PPSM MAWAR 







UNTUK PENGURUS PPSM MAWAR 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :                ( L / P ) 
2. Usia   : 
3. Alamat Asal   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Jabatan   : 
6. Pekerjaan   : 
7. Waktu Wawancara  : 
8. Tempat Wawancara  : 
 
II. Daftar pertanyaan 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PPSM MAWAR? 
2. Apakah  tujuan berdirinya PPSM MAWAR? 
3. Apakah visi dan misi dari PPSM MAWAR? 
4. Bagaimana struktur organisasi dan kepengurusan di PPSM MAWAR? 
5. Apa yang melatarbelakangi Pemberdayaan Perempuan melalui Program 
Pengolah Sampah? 





7. Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan oleh PPSM MAWAR? 
8. Apakah ada pelatihan untuk anggota atau masyarakat tentang pengelolaan 
sampah? 
9. Apasaja yang dilakukan pengurus sebelum melakukan kegiatan rutin hari 
minggu? 
10. Bagaimana peran pengurus dalam melaksanakan kegiatan yang adadi 
PPSM MAWAR? 
11. Apakah pelaksanaan daur ulang atau pengelolaan sampah dilakukan di 
PPSM MAWAR? 
12. Dimana menjual hasil produksi daur ulang sampah? 
13. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya kegiatan di PPSM 
MAWAR? 
14. Bagaimana keadaan lingkungan  sebelum dan setelah adanya kegiatan 
yang dilakukan PPSM MAWAR? 
15. Apa saja faktor pendukung dari pemberdayaan perempuan melalui 
program pengolah sampah di  PPSM MAWAR? 
16. Apa saja faktor penghambat dari pemberdayaan perempuan melalui 









UNTUK ANGGOTA PPSM MAWAR 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :                ( L / P ) 
2. Usia   : 
3. Alamat Asal   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Jabatan   : 
6. Pekerjaan   : 
7. Waktu Wawancara  : 
8. Tempat Wawancara  : 
 
II. Daftar pertanyaan 
1. Sejak kapan anda mulai bergabung menjadi anggota PPSM MAWAR? 
2. Alasan apa yang membuat anda mau bergabung dengan PPSM MAWAR? 
3. Kegiatan apa saja yang anda dapatkan dari PPSM MAWAR? 
4. Bagaimana dengan adanya program yang dibentuk oleh PPSM MAWAR 
yaitu pengelolaan sampah? 
5. Adakah kegiatan yang paling berkesan selama mengikuti kegiatan di 
PPSM MAWAR? 




7. Apakah anda sudah menerapkan hidup bersih dan sehat di keluarga anda? 
8. Manfaat apa saja yang telah anda dapatkan dari keikutsertaan dalam 
pengelolaan  sampah di PPSM MAWAR? 
9. Apakah penghasilan yang Anda peroleh cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari? 
10. Apakah suami Anda juga bekerja? 
11. Apakah gaji suami tidak mencukupi sehingga Anda ikut bekerja? 
12. Apakah dengan mengelola sampah/mendaur ulang sampah ini dapat 
menjadikan Anda lebih mandiri atau tetap bergantung pada suami? 
13. Bagaimana dampak kebutuhan keluarga sebelum dan sesudah anda ikut 
menjadi anggota PPSM MAWAR? 
14. Menurut Saudara apakah ada kekurangan PPSM MAWAR dalam 
pemberdayaan perempuan melalui program pengelolaan sampah? Kalau 








UNTUK TOKOH MASYARAKAT 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :                ( L / P ) 
2. Usia   : 
3. Alamat Asal   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Jabatan   : 
6. Pekerjaan   : 
7. Waktu Wawancara  : 
8. Tempat Wawancara  : 
 
II. Daftar pertanyaan 
1.  Apakah anda mengetahui keberadaan PPSM MAWAR? 
2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap keberadaan PPSM MAWAR? 
3. Apakah Anda menyetujui keberadaan atau keberlangsungan PPSM 
MAWAR? 
4. Apakah Anda mendukung jalannya program atau keberadaan PPSM 
MAWAR? 





6. Bagaimana reaksi masyarakat dengan adanya PPSM MAWAR? 
7. Apakah banyak masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 
diadakan oleh PPSM MAWAR ? 








(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara  
Pemberdayaan Perempuan melalui Pengelolaan Sampah oleh Paguyuban 
Pengolah Sampah Mandiri (PPSM) MAWAR di Desa Randugunting 
Tamanmartani Kalasan Sleman 
Apa yang melatarbelakangi Pemberdayaan Perempuan melalui Program 
Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR? 
MM  : “ awalnya dari keadaan lingkungan Randugunting yang kotor, 
masyarakat pada buang sampah sembarangan, kemudian kelompok 
sepeda onthel menggagas untuk bagaimana mengelola dan 
memanfaatkan sampah. Sehingga terbentuklah PPSM MAWAR 
yang kebanyakan masuk dalam keanggotaan adalah ibu-ibu.”  
NR  : “ awalnya ibu-ibu PKK RW 1 dan perkumpulan sepeda onthel 
merencanakan untuk membuat perkumpulan peduli sampah dimana 
sebelum adanya PPSM MAWAR sampah masih banyak 
menumpuk diselokan depan rumah saya, kalo sedang hujan bisa 
banjir. Jadi dengan adanya pengelolaan sampah di MAWAR sangat 
berdampak baik bagi lingkungan. Di MAWAR juga kebanyakan 
ibu-ibu yang mengikuti kegiatannya karena kebanyakan yang 
mengetahui tentang sampah khususnya di rumah tangga kan ibu-
ibu mbak, jadi kebanyakan yang mengikuti kegiatan pemilahan 
sampah ya ibu-ibu” 
NU  : “berawal dari perkumpulan sepeda onthel mbak yang berkenginan 
agar lingkungan Randugunting bersih tidak banjir. Sehingga 
dibentuklah PPSM MAWAR yang bergerak dibidang lingkungan 




ibu karena kebanyakan yang menjadi informasi uama 
dirumahtangga itu ibu-ibu. Sehingga diberdayakanlah ibu-ibu 
untuk mengelola sampah selain itu juga agar ibu-ibu khususnya ibu 
rumah tangga memiliki kegiatan dan bisa mendapatkan penghasilan 
dari mengikui kegiatan di sana. 
Kesimpulan : inisiatif dan keinginan masyarakat untuk menjadikan lingkungan 
green and clean mengawali adanya Paguyuban Pengolah Sampah 
Mandiri (PPSM) MAWAR yang beranggotakan kaum perempuan 
Randugunting. PPSM MAWAR sarana masyarakat untuk peduli 
sampah, peduli akan lingkungan serta memfasilitasi kegiatan yang 
berkaitan dengan kebersihan dan keindahan lingkungan. 
 
Apa saja bentuk kegiatan yang diadakan oleh PPSM MAWAR? 
MM : “ kalo dulu pas awal ada grebeg sampah, pengambilan sampah ke 
rumah-rumah warga, pemilahan sampah, komposting, membuat 
kerajinan dari sampah, bank sampah, kadang juga disuruh mengisi 
pelatihan di daerah—daerah mbak.” 
NN  : “ada grebeg sampah tapi dulu mbak, ada pemilahan sampah, bank 
sampah, membuat kerajinan dari sampah, komposting” 
HR  : “banyak mbak, ada bank sampah, membuat kerajinan, 
komposting dan  milihi sampah yang setiap hari minggu.” 
SR  : “dulu itu ada grebek sampah mbak, trus yang rutin ya ada bank 
sampah, milih-milihi sampah, membuat kerajinan, komposting 
NR : “ kalo pemilahan sampah itu, ibu-ibu datang kerumah warga 
untuk mengambil sampah, setelah itu dipilah lagi antara sampah 




untuk dibikin kreasi dipisah sendiri kalo yang gak biasanya nunggu 
pemulung nek gak yo petugas kebersihan yang biasanya keliling itu 
lho mbak” 
Kesimpulan : PPSM MAWAR mempunyai program yang bervariasi selain itu 
juga program yang ada memiliki manfaat yang dapat memberikan 
ketrampilan, pengetahuan dan menjadikan ibu-ibu mandiri, serta 
berdampak juga terhadap lingkungan. Contohnya pembuatan 
kerajinan. Selama ini PPSM MAWAR telah melakukan kegiatan 
terkait pemberdayaan perempuan (anggota) antara lain grebeg 
sampah, pemilahan sampah, pembuatan kerajinan, komposting dan 
bank sampah. 
 
Bagaimana Pemberdayaan Perempuan melalui Pengelolaan Sampah di 
PPSM MAWAR? 
MM  : “ bentuk pemberdayaane ya memberikan pelatihan kepada ibu-ibu 
tentang pengelolaan sampah, membuat kerajinan, komposting dll. 
Selain itu juga memotivasi para ibu-ibu agar bisa mandiri, sadar 
akan lingkungan rumah dan sekitar.” 
NN  : ”dengan diberikannya pelatihan mbak, misal pelatihan 
komposting, pelatihan membuat kerajinan untuk menambah 
wawasan dan ketrampilan ibu-ibu.” 
SR  :” iya mbak dengan pelatihan mengelola sampah, kaya memilih 
sampah dulu juga ada pelatihane, membuat kerajinan ya banyak lah 
mbak.” 
Kesimpulan : bentuk pemberdayaannya adalah dengan memberikan pelatihan 
pengelolaan sampah dari pengenalan, materi, dan praktek langsung 




kemampuan ibu-ibu dalam mengelola sampah demi terciptanya 
lingkungan yang bersih, nyaman dan sehat. 
Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Perempuan Melalui 
Program Pengelolaan Sampah di PPSM MAWAR ? 
MM  : “ untuk tahapannya yang pertama adalah mengadakan sosialisasi 
guna  menyadarkan masyarakat tentang pentingnya mengelola 
sampah, mengadakan pelatihan tentang pengelolaan sampah 
dengan mendatangkan narasumber yang sudah berpengalaman, 
mengadakan study banding ke kelompok-kelompok pengelolaan 
sampah juga mbak, setelah pengurus dan anggota mempunyai 
ketrampilan dalam mengelola sampah selanjutnya bisa 
mengaplikasannya dengan sharing pengetahuan atau mengisi 
pelatihan” 
NU : “untuk tahapannya ya bisa menyadarkan warga masyarakat 
khususnya ibu-ibu agar bisa mengelola dan menjaga lingkungan, 
selanjutnya anggota diajak untuk melihat /study banding ke 
paguyuban pengolah sampah yang bonavit agar bisa menjadi tolak 
ukur keberhasilan dari PPSM MAWAR, selain itu masyarakat  
diberikan pelatihan tentang pengelolaan sampah dan adanya 
pendampinga khusus dari pihak terkai untuk mengontrol jalannya 
kegiatan.” 
SR : “untuk tahapan pelaksanaannya, yang pertama dulu masyarakat 
diberikan sosialisasi agar masyarakat sadar untuk tidak membuang 
sampah sembarangan dsb, setelah itu diberikan pelatihan pelatihan 
mbak, seperti pengeolaan sampah 3R, tentang bank sampah, dll.” 
Kesimpulan : Dalam pelaksanaaan kegiatan pemberdayaan perempuan melalui 
beberapa tahap yaitu  penyadaran kepada masyarakat dengan 




menambah pengetahuan dan meningkatkan ketrampilannya dengan 
mengikuti kegiatan diluar, sharing dengan sesama pengelola 
sampah, dan berbagi pengalaman dengan orang lain. Harapannya 
parempuan bisa lebih mandiri dan bisa meningkatkan ekonomi 
keluarganya. 
Bagaimana keadaan lingkungan setelah adanya kegiatan di PPSM 
MAWAR? 
NR  : “ sekarang lingkungan sudah bersih mbak, soalnya sudah ada 
pemisahan sampah baik di rumah maupun dilingkungan. 
Khususnya depan rumah saya sudah tidak banjir mbak gara-gara 
sampah yang dibuang diselokan. Ya warga saat ini sudah sadarlah 
akan kebersihan lingkungan.” 
HR  : ”  sudah sangat berbeda sekali mbak, dulu didaerah saya kalo 
hujan banjir, sekarang sudah tidak karena sudah ada sumur resapan, 
dipertigaan itu sudah ada tempat sampah plastik, kertasya 
pemilahan sampah, selain itu juga sudah jarang sekali ada sampah 
yang berserakan. Dirumah juga sudah ada pemilahan sendiri 
soalnya kalau sudah terkumpul nanti dibawa ke MAWAR trus 
ditabungin ke bank sampah kan bisa dapet untung, untuk sampah 
yang bekas sayuran/makanan langsung ddi buat kompos.” 
AN  :”keadaan lingkungan yang sekarang sudah sangat baik mbak, 
sudah jarang sekali ada sampah yang berserakan, karena setiap 
rumah sudah ada pemilahan sampah, di sudut-sudut desa juga ada 
tempat sampah, selain tempat sampah setiap rumah warga juga 
sudah mempunyai tong untuk komposting, jadi saat ini warga 
sudah lebih peka akan sampah, karena bisa untuk kompos dan bisa 
juga untuk disetorkan ke bank sampah menjadi tabungan bagi 




Kesimpulan : dengan adanya PPSM MAWAR keadaan lingkungan menjadi 
bersih, rapi karena masyarakat sudah diajarkan untuk sadar akan 
lingkungan dan kegiatan bank sampah adalah contoh salah satu 
kegiatan yang dianggap menguntungkan bagi warga karena 
masyarakat mengumpulkan sampah yang ada di rumah kemudian 
disetor di bank sampah sehingga para warga memiliki tabungan 
yang bisa diambil hasilnya setiap waktu. Selain itu lingkungan 
yang dulunya banjir karena tidak ada selokan, sekarang sudah 
berubah karena adanya sumur resapan itu juga salah satu program 
dari PPSM MAWAR. 
 
Bagaimana faktor Pendukung program Pemberdayaan Perempuan melalui 
Pengelolaan Sampah? 
MM  : “faktor pendukungnya tersedianya fasilitas dan saran prasarana 
yang memadai, selain itu dukungan dari keluarga, masyarakat dan 
yang paling khusus adalah dari ibu-ibu sendiri yang ingin lebih 
mandiri, menambah pendapatan keluarga serta demi menjaga 
lingkungan rumah dan sekitar menjadi lebih rapi dan bersih.”  
NN  :” keinginan saya sendiri juga pendukug to mbak,  selain itu juga 
keluarga mendukung karena mengikuti kegiatan positif apalagi 
untuk kebersihan dan kesehatan lingkungan.”  
NR  :” keluarga, masyarakat sangat mendukung dengan adanya 
program pengelolaan sampah yang ada di PPSM MAWAR. selain 
itu juga bisa menambah pengetahuan pendapatan ya walaupun 
tidak banyak tapi bisa membantu suami lah mbak.” 
SR  :” adanya pelatihan-pelatihan untuk ibu-ibu juga pendukung kan 




Pendukung yang lain ya keluarga, masyarakat dan fasilitas sangat 
mendukung.” 
HR  :”dari diri saya sendiri karena adanya keinginan memiliki 
lingkungan yang sehat, bersih dan  menambah pengetahuan 
sekaligus ketrampilan tentang mengelola sampah”  
Kesimpulan : terdapat banyak faktor yang mendukung dan mendorong kegiatan 
pengelolaan sampah ini untuk terlaksana dan terus berjalan, baik 
keinginan diri sendiri, tanggapan keluarga dan masyarakat serta 
dapat menambah pendapatan dan menambah ekonomi kelurga dan 
adanya keinginan untuk menjadikan lingkungan rumah dan sekitar 
menjadi lebih bersih, sehat dan indah.  
 
Bagaimana faktor Penghambat program Pemberdayaan Perempuan melalui 
Pengelolaan Sampah? 
MM  :”kalo hambatan ya mungkin ada perbedaan pendapat khususnya 
dalam urusan administrasi, kalo ada nanti dirembug bareng-bareng, 
kadang juga masih ada warga yang bakar sampah mbak padahal 
kan sudah dikasih tau tapi ya masih ada yang seperti itu.” 
NN  :”hambatannya untuk saya sendiri ya kesibukan saya mbak, karena 
saya mengajar dan sering juga ada kegiatan di luar jadi kadang saya 
tidak mengikuti kegiatan misal ada pelatihan dan ngepasi saya ada 
kegiatan ya udah saya tidak bisa ikut.” 
NR  :”kalo mengahambat ya, saat ini dikampung lagi banyak mantenan 
mbak jadi gitu kegiatan libur soalnya ibu-ibu pada bantuin si 
mbak.. selain itu keterbukaan untuk semua mbak tapi kalo misalnya 





SR  :”hambatannya ya mungkin kesibukan dari ibu-ibu kadang beda-
beda mbak, jadi kalo misal pas ada kegiatan yang berangkat berapa 
orang gitu.” 
HR  :”yang menghambat ya kurang kompak mbak karena kesibukan 
masing-masing jadi kalo ada kegiatan atau rapat yang datang tidak 
lengkap. selain itu pemasaran mbak jadi pemasarannya tuh kurang 
banyak mbak biasanya kalo ada pameran, dari pesanan, ya kurang 
adanya koneksi gitu mbak.” 
Kesimpulan : faktor penghambat yang ada didalam kegiatan pengelolaan 
sampah ini antara lain kesibukan masing-masing tiap anggota 
sehingga kadang hanya berapa orang yang mengkuti kegiatan, 
kurang adanya koneksi untuk pemasaran hasil produksi dan masih 








Lampiran 7  
Catatan Lapangan I 
Hari/Tanggal  : Minggu, 23 November 2014 
Waktu   : 08.00-11.00 
Tempat   : Sekertariat PPSM MAWAR 
Kegiatan  : Observasi Awal 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang dalam kegiatan rutin minggu pagi 
pengumpulan dan pemilahan sampah yang diadakan di PPSM MAWAR. 
Kedatangan peneliti disambut oleh ketua  PPSM MAWAR ibu Mmn kemudian 
peneliti diajak masuk kekantor. Peneliti berbincang-bincang dengan ibu Mmn 
tentang rencana penelitian yang akan dilakukan sekaligus membuka pembicaraan 
agar nantinya para pengurus bersedia untuk membantu dalam melakukan 
penelitian.  
 Setelah berbincang-bincang peneliti diajak untuk bergabung dengan ibu-
ibu yang sedang mengumpulkan dan memilah sampah, peneliti diperkenalkan 
kepada ibu-ibu karena akan melaksanakan penelitian di PPSM MAWAR dan ibu-
ibu diminta untuk memberi bantuan dan informasi mengenai pengelolaan sampah 
di PPSM MAWAR. 
 Sesuai dengan tujuan observasi lapangan tahap awal ini, kemudian peneliti 
berkumpul kembali dengan ibu MM untuk mengumpulkan data terkait profil 




tentang siapa saja pengurus dan anggota yang aktif serta tokoh masyarakat yang 
mengerti tentang keadaan PPSM MAWAR.  
 Setelah dirasa cukup memperoleh data awal, kemudian peneliti meminta 
waktu untuk kembali bertemu dengan pengurus yang lain, beberapa nomor kontak 





Catatan Lapangan II 
Hari/Tanggal  : Minggu, 30 November 2014 
Waktu   : 08.00-12.00 
Tempat   : Sekertariat PPSM MAWAR 
Kegiatan  : Observasi  dan dokumentasi kegiatan studybanding 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang langsung ke PPSM MAWAR untuk bertemu 
ibu MM karena sebelumnya telah membuat janji via sms untuk bertemu dan 
berbincang tentang kegiatan yang ada di PPSM MAWAR. Seperti pembahasan 
dalam sms dengan ibu MM bahwa pada hari ini akan ada kelompok bank sampah 
dari Purworejo akan study banding ke PPSM MAWAR. 
Sambil menunggu kelompok yang akan study banding tiba, peneliti 
memulai berbincang-bincang lebih lanjut tentang apa saja yang akan 
diperoleh/diambil peneliti dalam penelitiannya. Ibu MM sangat antusias dengan 
rencana/keinginan yang sudah dipaparkan oleh peneliti dan ibu MM dengan 
senang hati akan membantu dan memberikan imformasi selengkap-lengkapnya 
kepada peneliti. 
Setelah cukup lama menunggu sambil berbincang-bincang dengan Ibu 
MM, akhirnya para tamu dari Purworejo tiba diPPSM MAWAR. Setelah 
dipersilahkan untuk duduk ditempat yang sudah disediakan acara pun segera 
dimulai. Peneliti mencatat apa yang disampaikan oleh Ibu MM tentang PPSM 




Kemudian dilanjutkan pemaparan seluruh kegiatan yang ada di bank sampah 
Purworejo. 
Kegiatan ini lebih kepada sharing/diskusi tentang kegiatan dan program 
yang ada di masing-masing bank sampah baik yang ada di PPSM MANDIRI 
maupun bank sampah diPurworejo. Setelah acara selesai, kemudian peneliti pamit 
untuk pulang dan mohon ijin untuk datang kembali mengambil berkas-berkas 




Catatan Lapangan III 
Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Desember 2014 
Waktu   : 09.00-11.00 
Tempat   : Sekertariat PPSM MAWAR 
Kegiatan  : observasi dan dokumentasi 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang ke sekertariat PPSM MAWAR guna 
melakukan kegiatan observasi dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan 
meliputi sarana dan prasarana baik berupa bangunan maupun sarana dalam 
pengelolaan sampah. Berdasarkan observasi diperoleh gambaran mengenai 
kondisi PPSM MAWAR yang meliputi pengambilan gambar beberapa bagian 
PPSM MAWAR serta melihat beberapa dokumen yang behubungan dengan 





Catatan Lapangan IV 
Hari/Tanggal  : Minggu, 28 Desember 2014 
Waktu   : 09.00-11.00 
Tempat   : Sekertariat PPSM MAWAR 
Kegiatan  : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang ke sekertariat PPSM MAWAR untuk menyerahkan 
surat ijin resmi yang dikeluarkan oleh fakultas, kemudian dilanjutkan 
pengurusannya di pemerintah kabupaten hingga pemerintah desa. Peneliti 
disambut oleh Ketua PPSM MAWAR. Peneliti pun menyampaikan maksud 
kehadirannya untuk menyerahkan surat penelitian serta mengucapkan terimakasih 
karena pengurus PPSM MAWAR telah bersedia untuk memberikan sebagian 
informasi dan data meskipun surat resmi belum keluar. Adapun peneliti 
menyampaikan bahwa judul penelitian yang telah disetujui dosen adalah 
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Pengelolaan Sampah di PPSM 
MAWAR Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman”. 
 Dari kunjungan hari ini, peneliti kemudian membuat janji dengan beberapa 
pengurus, anggota PPSM MAWAR dan tokoh masyarakat untuk diwawancarai 





Catatan Lapangan V 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Januari 2015 
Waktu   : 10.00-12.00 
Tempat   : Rumah pengurus PPSM MAWAR (Ibu MM) 
Kegiatan  : Pengumpulan data melalui wawancara mendalam 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang untuk melakukan pengambilan data melalui 
wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. Pertama kali peneliti datang ke rumah ibu MM selaku ketua PPSM 
MAWAR. Kedatangan peneliti disambut baik oleh ibu MM, kemudian peneliti 
dipersilahkan duduk dan tak lama kemudian peneliti memohon ijin untuk memulai 
wawancara. Sekitar 45 menit wawancara berlangsung peneliti mendapatkan 
banyak informasi terkait organisasi yang ada di PPSM MAWAR. Beliau juga 
memaparkan tentang keberadaan Pengelolaan sampah di PPSM MAWAR sebagai 
salah satu bentuk kegiatan pemberdayaan perempuan tingkat RW. Setelah di rasa 
cukup memperoleh data yang dibutuhkan, kemudian peneliti memohon pamit dan 




 Catatan Lapangan VI 
Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Januari 2015 
Waktu   : 13.00-16.00 
Tempat   : Rumah pengurus PPSM MAWAR (Ibu NR dan Ibu NN) 
Kegiatan  : Pengumpulan data melalui wawancara dengan pengurus  
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang ke rumah 2 orang pengurus PPSM MAWAR 
secara bergantian sesuai jadwal janji bertemu. Yang pertama peneliti datang ke 
rumah ibu NR disambut dengan ramah secara langsung oleh beliau. Kemudian 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya, bahwa peneliti meminta 
ibu NR untuk memberikan informasi tentang PPSM MAWAR guna membantu 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Peneliti  mulai dengan pertanyaan seputar 
keberadaan (tugas) ibu NR dalam PPSM MAWAR sampai apa faktor pendukung 
dan penghambat yang dialami selama mengikuti kegiatan di PPSM MAWAR. 
kemudian ibu NR menjawab dengan lengkap dan apa adanya sehingga peneliti 
bisa memahami apa yang disampaikan oleh ibu NR dengan menggunakan 
recorder untuk merekam apa yang disampaikan ibu NR dan menulis hal-hal yang 
penting. Ibu NR juga memperlihatkan hasil karya kreasi sampahnya antara lain 
bros, gantungan kunci dan taplak yang semuanya itu terbuat dari plastik bungkus 
makanan bekas. Setelah mendapatkan data dan informasi yang cukup, peneliti 
mohon pamit dan mengucapkan terimakasih. 
 Kunjungan kedua adalah rumah ibu NN yang rumahnya persis di depan 




mengungkapkan maksud dan tujuan kedatangannya untuk melakukan wawancara. 
Dengan senang hati ibu NN memberikan keterangan yang dibutuhkan peneliti. 
Sebagai pengurus dari PPSM MAWAR, ibu NN adalah bendahara PPSM 
MAWAR sehingga dapat memberikan penjelasan tentang masalah pendanaan 
yang ada di PPSM MAWAR. Ibu NN juga sering mengikuti kegiatan mingguan 
sehingga peneliti sekaligus mengajukan pertanyaan tentang kegiatan 
pemberdayaan perempuan perempuan melalui pengelolaan sampah. Ibu NN 
mengungkapkan manfaat dalam mengikuti kegiatan yang ada PPSM MAWAR 
baik ntuk kemandirian para ibu-ibu selain itu juga bisa menambah penghasilan 
apabila sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan ataupun penghasilan dari 
pembuatan kreasi. Setelah data dan nformasi dirasa cukup kemudian peneliti 





Catatan Lapangan  VII 
Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Februari 2015 
Waktu   : 15.00-17.00 
Tempat   : Rumah Tokoh masyarakat  
Kegiatan : Pengumpulan data dengan mewawancara tokoh 
masyarakat (pendamping PPSM Mawar dan Ketua RW) 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang ke rumah bpk NU selaku pendamping PPSM 
Mawar. Peneliti disambut dengan sangat ramah. Kemudian peneliti dipersilahkan 
duduk dan ditanyai tentang maksud kedatangan. Peneliti mengungkapkan bahwa 
ingin meminta tolong dalam mencari tambahan data penelitian di PPSM Mawar, 
terkait latarbelakang terbentukya PPSM Mawar, bentuk kegiatan, serta faktor 
yang mendukung dan menghambat dalam proses kinerja PPSM Mawar dari dulu 
sampai sekarang. Kemudian dengan senang hati Bpk NU bercerita, menjawab 
setiap pertanyaan dengan lengkap dan menjelaskan tentang Pengelolaan sampah 
secara umum. Bpk NU merupakan salah satu penggerak terbentuknya PPSM 
Mawar karena Bpk NU bekerja di PPEJ sehingga Bpk NU membantu untuk 
memfasilitasi apa saja yang dibutuhkan dalam pembentukan PPSM Mawar. 
setelah dirasa cukup kemudiam peneliti memohon pamit dan mengucapkan 
terimakasih. 
 Kunjungan selanjutnya adalah Rumah Ketua RW bpk AN. Kedatangan 




kedatangan dan langsung memulai wawancara. Pertanyaan yang diajukan seputar 
respon dan partisipasi masyarakat dengan adanya PPSM Mawar serta manfaat 
yang dirasakan masyarakat dengan adanya PPSM Mawar. bpk AN menjawab 
setiap pertanyaan dengan detail dan yang sesuai dengan keadaan yang dialami 
oleh masyarakat saat ini. Setelah mendapatkan informasi dan data yang cukup 





Catatan Lapangan VIII 
Hari/Tanggal  : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 09.00-12.00 
Tempat   : Rumah anggota  PPSM Mawar Ibu HR dan Ibu SR 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota PPSM Mawar 
Deskripsi Kegiatan 
Hari ini peneliti datang ke rumah 2 orang anggota PPSM Mawar secara 
bergantian yakni Ibu HR dan Ibu SR keduanya sangat aktif mengikuti kegiatan 
yang ada di PPSM Mawar. Pertama, peneliti datang ke rumah ibu HR dan 
disambut dengan ramah. Kemudian peneliti mengungkapkan maksud dan tujuan 
kedatangan yakni melakukan wawancara seputar pengelolaan sampah yang 
dilakukan beliau di PPSM Mawar. Wawancara dimulai dengan pertanyaan seputar 
kegiatan apa saja yang ada di PPSM Mawar hingga berujung pada 
hambatan/kekurangan yang dirasakan selama mengikuti kegiatan di PPSM 
Mawar. kemudian ibu HR menceritakan dan menjawab semua pertanyaan dengan 
baik dan lengkap sehingga peneliti dapat lebih mudah memahami tentang suka 
duka dan pengalaman selama mengikuti kegiatan di PPSM Mawar. Selain itu ibu 
HR juga memperlihatkan hasil kerajinan kreasi sampah yang dibuat oleh ibu HR. 
Setelah data dan informasi yang didapat dirasa cukup kemudian peneliti memohon 
pamit dan mengucapkan terimakasih. 
Kunjungan berikutnya adalah rumah ibu SR dan disambut dengan ramah. 
Kemudian peneliti mengungkapkan maksud kedatangan dan langsung mulai 




pengelolaan sampah di PPSM Mawar serta dampak untuk kebutuhan keluarga 
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan di PPSM Mawar . kemudian ibu SR 
menjawab dan menceritakan dengan lengkap dan apa adanya setiap pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti. Ibu SR menceritakan bahwa salah satu anggota PPSM 
Mawar yang bergerak dibidang komposter dan ibu SR juga menceritakan 
pengalaman dalam mengisi pelatihan di berbagai kota khususnya di bidang 
komposter. Selain mengurusi komposter dirumah, ibu SR juga membuat kreasi 
dari sampah seperti bros dan awul-awul (bekas bungkus jajan yang dipotong 
kecil-kecil). Setelah mendapatkan informasi dan data yang cukup kemudian 
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7. Hasil Kerajinan Daur Ulang Sampah 
         
 


 
